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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 

embangunan Nasional merupakan proses perjalanan suatu bangsa guna mencapai tujuannya, yaitu 

masyarakat yang sejahtera. Aspek kependudukan sebagai salah satu subjek dan objek yang utama dalam 

proses perencanaan pembangunan, sehingga informasi perkembangan kependudukan merupakan 

informasi yang sangat strategis dan sangat diperlukan dalam perencanaan, kebijakan serta evaluasi pembangunan.  Hal ini 

tentunya harus sejalan dengan kebijakan pemerintah untuk membangun dan mengembangkan sistem administrasi 

kependudukan dan menciptakan sistem pengenal tunggal (single identity) bagi seluruh penduduk Indonesia mulai 

pencatatan kelahiran hingga pelaporan kematian setiap penduduk. 

Isu kependudukan adalah isu yang sangat strategis dan bersifat lintas sektor, oleh karena itu, perencanaan 

pembangunan harus diselaraskan dengan potensi dan kondisi penduduk yang ada. Oleh karena itu ketersediaan data 

kependudukan di semua tingkat administrasi pemerintahan menjadi faktor kunci keberhasilan program-program 

pembangunan. pengintegrasian berbagai aspek kependudukan kedalam perencanaan pembangunan dan bagaimana 

pembangunan kependudukan itu sendiri akan dicapai akan menjadi pekerjaan besar yang harus diwujudkan. Dalam hal 

ini, upaya mewujudkan keterkaitan perkembangan kependudukan sebagai wujud dinamika penduduk dengan berbagai 

P 



 

 

2 | P r o f i l  P e r k e m b a n g a n  K e p e n d u d u k a n  K a b u p a t e n  B a n g k a  T a h u n  2 0 2 0  

 

kebijakan pembangunan menjadi prioritas penting agar kedepan pengelolaan perkembangan kependudukan dapat 

mewujudkan keseimbangan yang serasi antara kuantitas dan kualitas penduduk, pengarahan mobilitas penduduk dan 

penataan persebaraannya yang didukung adanya upaya perlindungan dan pemberdayaan penduduk dan peningkatan 

pemahaman dan pengetahuan tentang wawasan  kependudukan. 

Disadari data kependudukan memegang peranan penting dalam menentukan kebijakan, perencanaan 

pembangunan, dan evaluasi hasil-hasil pembangunan, baik bagi pemerintah maupun pihak lain termasuk dunia usaha. 

Oleh karena itu, ketersediaan data perkembangan kependudukan menjadi faktor kunci keberhasilan pelaksanaan tertib 

administrasi kependudukan. Untuk itu pengembangan Sistem Informasi Kependudukan yang bisa diakses dan 

dimanfaatkan oleh berbagai pihak yang berkepentingan merupakan kebutuhan utama untuk segera diaplikasikan, 

sehingga makin lengkap dan akurat data kependudukan yang tersedia, maka akan semakin mudah dan tepat perencanaan 

dan pelaksanaan pembangunan dilaksanakan. 

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, menegaskan bahwa 

dalam perencanaan pembangunan daerah harus didasarkan pada data dan informasi yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan, baik yang menyangkut masalah kependudukan,  potensi sumberdaya daerah maupun informasi 

tentang  kewilayahan lainnya. Sejalan dengan hal tersebut dalam Undang-Undang nomor 52 tahun 2009 tentang 

Perkembangan Penduduk dan Pembangunan Keluarga,  pemahaman kependudukan tidak lagi dipahami secara sempit 

sebagai usaha untuk mempengaruhi pola dan arah demografi semata, tetapi sasarannya jauh lebih luas, yaitu untuk 

mencapai kesejahteraan masyarakat, baik dalam arti fisik maupun non fisik. Dalam Undang Undang Nomor 52 tahun 2009 

pasal 49 disebutkan bahwa : “Pemerintah pusat dan pemerintah daerah wajib mengumpulkan, mengolah dan menyajikan 

data dan informasi kependudukan sebagai dasar kebijakan penyelenggaraan  pembangunan.” 
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Dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi kependudukan dirasa perlu disusun  Profil Perkembangan 

Kependudukan yang disajikan secara berkelanjutan. Profil Perkembangan Kependudukan ini menyajikan informasi 

tentang kondisi dan karateristik penduduk Kabupaten Bangka tahun 2020 guna memenuhi kebutuhan data kependudukan 

bagi para pemangku kepentingan serta kebutuhan pendukung perencanaan pembangunan daerah di Kabupaten Bangka di 

masa yang akan datang. 

 

B. TUJUAN 

Penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Bangka tahun 2020 secara umum bertujuan untuk 

menyajikan data kependudukan serta memberi gambaran kondisi  kependudukan Kabupaten Bangka tahun 2020 sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan untuk penyusunan perencanaan dan kebijakan pembangunan daerah, 

penentuan target kinerja pembangunan dan tolak ukur kinerja pembangunan daerah. sebagai salah satu informasi untuk 

dijadikan bahan perencanaan dan evaluasi hasil-hasil pembangunan. 

Sedangkan secara khusus pemanfaatan informasi dari profil perkembangan kependudukan Kabupaten Bangka 

Tahun 2020 ini digunakan sebagai rujukan data untuk : 

1. Menyusun rencana kerja pembangunan daerah (RKPD) Kabupaten Bangka; 

2. Perencanaan kebijakan kependudukan daerah; 

3. Penentuan target kinerjaluaran dan sasaran program pembangunandaerahterkaitpengarusutamaan program 

pembangunanpropoor,pro job dan pro growthdalamrangkaupayapenanggulangankemiskinandaerah; 
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4. Pengembanganpenyelenggaraanpelayananpublik dan jaminan sosial; 

5. Pengembangankelembagaanpartisipasipembangunanmasyarakat. 

 

C. RUANG LINGKUP 

 Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Bangka Tahun 2020 memuat deskripsi data dan analisis 

implikasi atas data : 

1. Kuantitas Penduduk, meliputi jumlah dan komposisi beserta persebaran penduduk, penduduk menurut demografi; 

2. Kualitas penduduk meliputi kesehatan, pendididkan, ekonomi dan sosial; 

3. Mobilitas penduduk; 

4. Kepemilikan dokumen kependudukan, meliputi Kartu Keluarga (KK), KTP), Akta – Akta Catatan Sipil, dan surat-surat 

kependudukan lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

5 | P r o f i l  P e r k e m b a n g a n  K e p e n d u d u k a n  K a b u p a t e n  B a n g k a  T a h u n  2 0 2 0  

 

D. PENGERTIAN UMUM 

 

1. PendudukadalahWarga Negara Indonesia dan Orang Asing yang bertempattinggal di Kabupaten Bangka. 

2. Kependudukanadalahhalihwal yang berkaitandenganjumlah, struktur, pertumbuhan, persebaran, mobilitas, kualitas 

dan kondisikesejahteraan yang menyangkutpolitik, ekonomi, sosialbudaya, agama 

sertalingkunganpendudukKabupaten Bangka. 

3. Perkembangankependudukanadalahkondisi yang berhubungandenganperubahankeadaankependudukan yang 

dapatberpengaruh dan dipengaruhi oleh keberhasilanpembangunan yang berkesinambungan. 

4. Data kependudukanadalah data perseorangan dan/atau data agregat yang 

terstruktursebagaihasildarikegiatanPendaftaranPenduduk dan PencatatanSipil. 

5. ProfilPerkembanganKependudukanadalahgambarankondisi, perkembangan dan prospekkependudukan. 

6. Pendaftaranpendudukadalahpencatatan biodata penduduk, pencatatanataspelaporanperistiwakependudukan dan 

pendataanpendudukrentanadministrasikependudukansertapenerbitandokumenkependudukanberupakartuidentitasa

tausuratketerangankependudukan. 

7. Pencatatansipiladalahpencatatanperistiwapenting yang dialami oleh seseorangdalam register pencatatansipil pada 

instansipelaksana. 

8. Peristiwakependudukanadalahkejadian yang dialamipenduduk yang 

harusdilaporkankarenamembawaakibatterhadappenerbitanatauperubahanKartuKeluarga, Kartu Tanda Penduduk 

dan/atausuratketerangankependudukanlainnyameliputipindahdatang, perubahanalamat, serta status 

tinggalterbatasmenjaditinggaltetap. 
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9. Peristiwapentingadalahkejadian yang dialami oleh seseorangmeliputikelahiran, kematian, pindah, datang, 

perkawinan, 

perceraian, pengakuananak, pengesahananak, pengangkatananak, perubahannama dan perubahan status 

kewarganegaraan. 

10. Kuantitaspendudukadalahjumlahpendudukakibatdariperbedaanantarajumlahpenduduk yang lahir, mati dan 

pindahtempattinggal. 

11. Kualitaspendudukadalahkondisipendudukdalamaspekfisik dan non fisiksertaketaqwaanterhadapTuhan Yang 

MahaEsayangmerupakandasaruntukmengembangkankemampuan dan menikmatikehidupansebagaimanusia yang 

berbudaya, berkepribadian dan layak. 

12. Mobilitaspendudukadalahperpindahankeruanganpendudukdenganmelewati batas wilayah administrasipemerintahan. 

13. Angkatan kerjaadalahpendudukusiaproduktif ( 15-64 tahun ) yang bekerja dan sedangmencaripekerjaanatau yang 

terlibat danberusahaterlibatdalamkegiatanproduktif 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM KABUPATEN BANGKA 

 

Kabupaten Bangka adalah Kabupaten tertua di Povinsi  Kepulauan Bangka Belitung, Wilayah Kabupaten Bangka 

terletak di Pulau Bangka dengan luas kurang lebih 302.879,47 Ha atau 3.028,794 Km2 . Dengan luas daratan tanpa pulau kecil 

dan Kepulauan Tujuh 3.021 Km2 atau 302.100 Ha. 

Ketika kekuasaan kolonial Belanda atas kepulauan Indonesia direbut oleh Nippon dalam tahun 1942, semasa 

berkobarnya perang Asia Timur Raya, Kerisidenan Bangka-Belitung diperintah oleh Pemerintah Militer yang dinamakan “ 

Bangka Biliton Gunseibu”. Pemerintah Administratif menurut sistem pemerintahan Belanda diteruskan, dengan mengganti 

nama/istilah saja, yaitu dengan istilah-istilah Jepang dan atau Indonesia.Demikianlah Residence menjadi “Chokan” dan 

Controleur menjadi “Sidokan”. Namun disamping petugas-petugas Jepang diangkat pembantu-pembantu bangsa Indonesia 

seperti “Gunco” dan “Fuku Gunco”. Pada waktu Dai Nippon sudah terdesak didalam peperangan melawan Sekutu, barulah di 

Bangka diadakan semacam DPRD, yang dinamakan Bangka Syu Sangikai. Yang diketuai oleh Masyarif Datuk Bendaharo Lelo. 

Setelah Jepang ditaklukkan oleh Sekutu pada tanggal 14 Agustus 1945 kemudian diikuti dengan proklamasi Kemerdekaan 17 

Agustus 1945, atas inisiatif tokoh-toKoh Sumatera Selatan dibentuklah Pemerintahan Otonomi Sumatera Selatan dibawah 

pimpinan Gubernur Militer. Dan pulau Bangka termasuk didalamnya, dimana pimpinan pemerintaan dipegang oleh Masyarif 
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Datuk Bendaharo Lelo, bekas ketua Bangka Syu Sangikai, dengan gelar Residen yang dibantu oleh seorang asisten residen dan 

seorang Kontrolir yang duperbantukan. 

Pada tanggal 21 April 1950 datanglah ke Bangka Perdana Menteri Dr. Halim beserta rombongannya yang terdiri dari 

18 orang, diantaranya Dr. Mohd. Isa – Gubernur Sumatera Selatan, tanggal 22 April bertempat di Kerisidenan diserahkanlah 

pemerintahan atas Bangka kepada Gubernur Sumatera Selatan. Dengan demikian bubarlah Dewan Bangka dan pemerintahan 

setempat dipimpin oleh R. Soemardjo yang ditetapkan pemerintah RI sebagai Residen Bangka Belirung dengan kedudukan di 

Pangkalpinang. Bangka sendiri menjadi Kabupaten, dengan 5 wilayah kewedanan, masing-masing Pangkalpinang, Sungailiat, 

Belinyu, Mentok dan Toboali dan 13 wilayah kecamatan. Sebagai Bupati yang pertama ditunjuk R.Soekarta Martaatmadja. 

Penetapan Bangka sebagai daerah Otonom Kabupaten didasarkan atas UU darurat No. 2,5 dan 6 tahun 1956. 

Dalam rangka penyesuaian dengan UU Nomor 1 tahun 1957 tentang pokok-pokok Pemerintahan Daerah, maka ketiga 

UU darurat ini diganti dengan UU No. 28 tahun 1959. Undang-undang inilah kemudian disebut sebagai dasar hukum 

pembentukan Daerah Tingkat II Bangka dan dijelaskan pemisahan Kabupaten Bangka dengan Kotapraja Pangkalpinang. Hari 

jadi atau hari lahirnya Kota Sungailiat ditetapkan berdasarkan rapat Tim tanggal 13 Juni 1995 serta hasil seminar lokakarya 

dan expose tentang hari jadi / lahir Kota Sungailiat oleh Bupati Kepala Daerah Tingkat II Bangka pada tanggal 20 November 

1995 dan tanggal 15 Januari 1996. Disamping itu pula dengan mempedomani hasil rumusan akhir dari tim perumus yang 

telah mendapatkan masukan dan tanggapan baik melalui media massa atau tanggapan langsung dari tokoh masyarakat dan 

pemuka adat atau nara sumber lainnya terutama yang bersifat ilmiah dan didukung oleh berbagai data dan dengan 

pembuktian ilmiah maka tim merumuskan dan menetapkan bahwa hari jadi / hari lahir Kota Sungailiat jatuh pada tanggal 7 

Rabiulawal tahun 1186 H atau bertepatan dengan tanggal 27 April 1766 M. Hal itu didasarkan sejak ditetapkannya kampung 
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atau dusun Liat menjadi Pangkal Liat oleh Tumenggung Dita Menggala guna diperuntukkan sebagai tempat kedudukan 

Demang yang diangkat oleh Sultan Ahmad Nadjamuddin dari Kesultanan Palembang Darusallam yaitu tanggal 7 Rabiulawal 

1186 H atau bertepatan dengan tanggal 27 April 1766 

A. LETAK GEOGRAFI DAN LUAS WILAYAH 

Dengan luas daratan tanpa pulau kecil dan Kepulauan Tujuh 3.021 Km2 

atau 302.100 Ha. Secara administratif wilayah Kabupaten Bangka berbatasan 

langsung dengan daratan wilayah Kabupaten/Kota lainnya di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung, yaitu dengan wilayah Kota Pangkalpinang, 

Kabupaten Bangka Tengah dan Kabupaten Bangka Barat. Kabupaten Bangka 

secara geografis terletak pada 1 LU– 2  LS dan 105  – 106  BT, dengan batas 

wilayah : 

Sebelah Utara : Laut Natuna  

Sebelah Timur : Laut Natuna  

Sebelah Selatan : Kota Pangkalpinang dan Kabupaten Bangka Tengah 

Sebelah Barat : Kabupaten Bangka Barat, Selat Bangka, dan Teluk 

Kelabat 

   Gambar II.1 
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  Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 137 tahun 2018 tentang kode dan data wilayah administrasi 

pemerintahan Kabupaten Bangka hingga saat ini Memiliki 8 Kecamatan, 19 Kelurahan dan 62 Desa dengan Ibukota 

Kabupaten terletak di Kecamatan Sungailiat. Jumlah penduduk Kabupaten Bangka berdasarkan data konsolidasi bersih 

semeter II Kementerian Dalam Negeri RI berjumlah 313.689 jiwa, dengan jumlah Laki-laki 161.912, dan Perempuan 151.776. 

B. KEADAAN ALAM  

Kabupaten Bangka beriklim Tropis Type A dengan variasi curah hujan antara 0,8 hingga 311 mm tiap bulan. Suhu 

udara rata-rata Kabupaten Bangka berdasarkan data dari Stasiun Meteorologi Pangkalpinang menunjukkan variasi antara 

25,7 0C hingga 28,2 0C dengan temperatur udara tertinggi 32,7 0C. Sedangkan kelembaban udara rata-rata bervariasi antara 

70 hingga 86 persen. Sementara intensitas penyinaran matahari berkisar antara 21,9 % pada bulan Januari sampai 85,3 % 

pada bulan September, dan tekanan udara rata-rata berkisar antara 1009,7 hingga 1012, 1 mb. Pada umumnya sungai-sungai 

di daerah Kabupaten Bangka berhulu di daerah perbukitan dan pegunungan yang berada di bagian tengah Pulau Bangka dan 

bermuara di pantai laut. Sungai-sungai yang terdapat di daerah Kabupaten Bangka antara lain adalah : Sungai Baturusa, 

Sungai Layang dan lain-lain. Sungai-sungai tersebut berfungsi sebagai sarana transportasi dan belum bermanfaat untuk 

pertanian dan perikanan karena para nelayan lebih cenderung mencari ikan ke laut. Pada dasarnya di daerah Kabupaten 

Bangka tidak ada danau alam, hanya ada bekas penambangan bijih timah yang luas dan hingga menjadikannya seperti danau 

buatan yang disebut kolong. 
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1. TOPOGRAFI 

 

   Tanah di daerah Kabupaten Bangka mempunyai PH rata-rata di bawah 5, di dalamnya mengandung mineral 

bijih timah dan bahan galian lainnya seperti: pasir kwarsa, kaolin, batu gunung dan lain-lain. Bentuk dan keadaan 

tanahnya adalah sebagai berikut: 

 4% berbukit seperti Gunung Maras lebih kurang 699 meter, Bukit Pelawan, Bukit Rebo dan lain-lain. Jenis tanah 

perbukitan tersebut adalah komplek podsolik coklat kekuning-kuningan dan Litosol berasal dari batu plutonik masam. 

 51% berombak dan bergelombang, tanahnya berjenis asosiasi podsolik coklat kekuning-kuningan dengan bahan induk 

komplek batu pasir kwarsit dan batuan plutonik masam. 

 20% lembah/datar sampai berombak, jenis tanahnya asosiasi podsolik berasal dari komplek batu pasir dan kwarsit. 

 25% rawa dan bencah/datar dengan jenis tanahnya asosiasi alluvial hedromotif dan glei humus serta regosol kelabu 

muda berasal dari endapan pasir dan tanah liat. 
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a. Jarak dari Sungailiat ke Ibukota Kabupaten dan Provinsi 

Jarak antaraSungailiatsebagaiibukotaKabupaten Bangka denganibukotapropinsiKepulauan Bangka Belitung 

dan denganibukotakabupaten lain sertaibukotakecamatanditunjukkan oleh tabel I.1 berikutini : 

 

Tabel II.1 Jarak Ibu Kota Kabupaten (Sungailiat) ke Ibukota  

Kabupaten Lain dan Ibukota Provinsi 

No. Nama Kota 
Jarak 

(Km) 
Keterangan 

1. Pangkalpinang 33 IbukotaPropinsi 

2. Toboali 158 IbukotaKab. Bangka Selatan 

3. Mentok 140 IbukotaKab. Bangka Barat 

4. Koba 90 IbukotaKab. Bangka Tengah 

5. Belinyu 54 IbukotaKec. Belinyu 

6. Baturusa 21 IbukotaKec. Merawang 

7. Petaling 38 IbukotaKec. Mendo Barat 

8. PudingBesar 32 IbukotaKec. PudingBesar 

9. Bakam 38 IbukotaKec. Bakam 
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No. Nama Kota 
Jarak 

(Km) 
Keterangan 

10. Riau Silip 42 IbukotaKec. Riau Silip 

11. Pemali 15 IbukotaKec. Pemali 
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C. VISI DAN MISI KABUPATEN BANGKA  

 

Visi Pemerintahan Daerah Kabupaten Bangka Tahun 2018 – 2023 adalah:  

 “BANGKA SETARA” 

 Bangka Setara merupakan perwujudansecarautuhmenciptakanposisikesejahteraan dan 

kesamaantingkatharkat dan martabat, sertapemerataankeadilan dan tingkat kesejahteraan pembangunan 

ekonomi dan social bagiselurumasyarakatKabupaten Bangka. 

Kesetaraandalamberbagaidimensitersebutakanmengarah pada pencapaianposisipuncaktertinggipemerintahanKabupaten 

Bangka berada pada rekorsetaradenganKabupaten/kotaterbaik di Indonesia dan bahkan dunia 

dalamberbagaiprestasidibidangpembangunan dan pelayananpublik. 

 Kata “Setara”adalahSejahtera dan Mulia.“Sejahtera”merupakankondisimasyarakatKabupatenBangka yang 

terpenuhi, ketahananmateriil dan spiritual yang ditunjukkan oleh 

peningkatankualitaspertumbuhanekonomidisertaidenganmakintinggi dan meratanyatingkatpendapatanmasyarakat, 

keterbatasan, kemiskinan dan pengangguran, sumberdayamanusia yang berkualitas, berintegritas dan berdayasaingtinggi, 

sertaterciptanyapemerataanpembangunanantarwilayah.Sedangkan“Mulia”merupakankondisimasyarakatKabupaten Bangka 

yang memilikiharkat dan akhlak yang baiksertakedudukan yang 

setarakarenakeberhasilanpencapaianpembangunankesejahteraansosial yang ideal dan 

kemampuanmembentukkaraktersertaperadaban yang berakhlak dan beretikadalammenjadimanusia yang sehat, 

berilmupengetahuan, cakap, kreatif, dan mandirisertaberinovasi. 
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 Sesuaidenganharapanterwujudnya“Bangka Setara”, makaditetapkan “Misi Pembangunan KabupatenBangka 

 2018-2023” sebagaiupayadalammewujudkanvisi, sebagaiberikut : 

1. tata kelolapemerintahan yang bersih dan berbasisteknologiinformasi; 

2. sumberdayamanusia yang berkualitas dan berintegritas; 

3. pemerataanpembangunaninfratrukturantar wilayah; 

4. gerbangkotapariwisata yang berskalainternasional; dan 

5. perekonomiandaerahberdayasaing dan berkelanjutan. 

 

 Visi Misi Bangka Setaradisampaikan padawaktuPemilihanUmumKepalaDaerah(Pemilukada) 2018.Visi 

KepalaDaerahdan WakilKepalaDaerah Terpilihmenggambarkanarahpembangunanataukondisi masa depandaerahyang 

ingindicapaidalammasajabatanselama 5 (lima)tahun.Penjelasan terhadap penjabaranvisitersebut 

adalahmerupakanakumulasi rumusandariberbagai perencanaan danp e l a k s a n a a n pembangunan daerahyanglebih terarah 

danberlangsungsesuai denganyang diinginkanmasyarakat.Hal tersebuttidak laindalamrangkauntuk mewujudkankondisi 

masyarakatyangsejahteradengan menerimamanfaatsebesar-besarnyadaripelaksanaankegiatan pembangunan.  
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D. POTENSI DAERAH 

1. PotensiEkonomi Daerah 

Secara umum perekonomian Kabupaten Bangka dalam beberapa tahun kedepan masih akan didominasi oleh tiga 

sektor utama yang menjadi core business. Masing-masing berdasarkan peringkatnya adalah: (1) industri pengolahan; (2) 

Pertanian, kehuitanan dan Perikanan; serta (3) pertambangan dan penggalian. Berdasarkan metode terbaru, kontribusi 

ketiga sektor ini sangat dominan dalam pembentukan Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Bangka. 

Proyeksi distribusi persentase atas harga berlaku Kabupaten Bangka Tahun 2020, seperti yang tersaji pada tabel berikut 

dapat menjustifikasi fakta kondisi perekonomian tersebut. 

 

Tabel II.2 PerkembanganCore BusinessPerekonomian 

Kabupaten Bangka  

No Lapangan Usaha 
Kontribusi PDRB (%) Real Growth (%) 

2018 2019 2020 2018 2019 2020 

1 IndustriPengolahan 22,54 21,42 21,56 0,76 (1,18) 0,12 

2 
Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan 
19,68 19,55 21,53 (3,39) 3,35 6,26 

3 
Pertambangan dan 

Penggalian 
11,86 9,81 9,47 (4,59) 0,92 (1,87) 
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Sumber : Bappeda Kabupaten Bangka dan BPS Bangka, 2020. 

 

Tabel diatas memperlihatkan bahwa secara rataan,  perekonomian Kabupaten Bangka pada tahun 2018 – 2020 

sangat di dominasi oleh tigacore sector tersebut dengan kontribusi 52,56% dari total PDRB, dengan laju pertumbuhan 

yang bervariasi dari -(4,59) persen hingga 6,26 persen. Dengan core sector yang sama, kontribusi tersebut dibandingkan 

tahunsebelumnya sedikit mengalami kenaikan yakni sebesar 1,78 persen dari total kontribusi tahun 2019 yang 

hanyamencapai 50,78%. 

Core business pertamadalamperekonomiandengan kontribusisebesar 21,56% terhadap PDRB 

adalahsektorindustri pengolahan, yang notabenemerupakanrepresentasidarisektorindustripengolahan non migas. 

Selamabeberapatahunterakhir, sektorindustripengolahanterutama sub 

sektorindustrilogamdasarselalumemberikankontribusi yang sangat 

dominanterhadapperekonomian.Tingginyakontribusiinidisebabkankarenasecaratradisional, Kabupaten Bangka 

merupakandaerahdengancadangan mineral timah yang tinggi, bahkan salah satu yang terbesar di seluruh dunia. 

Selainitu, regulasiekspor yang mengatursecaraspesifikmengenai output produksidalambentuklogamtimah, 

bukanbijihtimahsecaralangsungmeningkatkannilaitambah (value added) sertamenambahcadangandevisa Negara. 

Namunberdasarkanpengalaman masa lalu, terutamaperiode 1997 – 1998, menunjukkanbahwasektorindustri sangat 

rentanterhadapgejolakekonomi, ketidakpastianperekonomian global secaramasifakanmempengaruhisupply and demand 

output produksi, mengingathampirsebagianbesarbahanbakusektorindustridalam negeri merupakanprodukimpor yang 

berkorelasinegatifterhadapcadangandevisa dan defisitperdagangan.  
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Faktor lain yang menyebabkantingginyakontribusisektorindustripengolahanadalahkarenasektorinimerupakan 

salah satusektor yang digerakkan oleh sektorpertambangan dan pertanian. Fluktuasi yang terjadi di sektorpertambangan 

dan pertanian, kehutanan dan perikananakandiikuti juga oleh fluktuasi di sektorindustri pengolahan. Dengandemikian, 

ternyatalajupertumbuhansektorinimengalamisedikitmeningkat di tahun 2020yaknimencapai0,12% 

dibandingkanlajupertumbuhandi tahunsebelumnya yang justrumengalamipenurunan 1,18%. 

Kondisiiniselaindipengaruhi oleh menurunnyadayabelimasyarakatakibatkondisiperekonomiandaerah yang relatiflabil, 

juga disebabkanmenurunnyarealisasiinvestasi yang includekedalamsektoriniterutama sub sektorindustrilogamdasar dan 

industrimakanan dan minumansertaindustrikaretditengah-tengahmelambatnyaperekonomian global dan nasional, 

haliniterlihatjelasdaristagnannyapeningkatansaranamaupunprasaranainfrastrukturpenunjang di 

sektoriniterutamasektorpertanian, kehutanan dan perikanan dan sektorpertambangan dan 

penggalianselakusektorpenggerak, baikitupabrik, alat-alatproduksimaupunsaranapenunjanglainnya. Dengan kata lain, 

keberadaaninfrastrukturpenunjangibaratsuplemenatau vitamin bagipertumbuhaninvestasi. Finally, 

denganberlimpahnyapotensisumberdayaalam yang dimiliki, 

hinggasebagianpotensitersebutsecaratidaklangsungtelahmenjadi ikon tersendiribagiProvinsiKepulauan Bangka Belitung, 

pada masa mendatang, dengan stimulus investasi, diperkirakan kontribusi dan 

pertumbuhansektoriniakansemakinmeningkat, berjalan linear 

denganpeningkatansektorpenggeraknyaterutamasektorpertanian, kehutanan dan perikanan dan 

penurunankontribusisektor-sektor yang unrenewable resource base.  
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Core business keduaselain sebagai salah satu kontributor PDRB terbesar dalam perekonomian, sekaligus juga 

diproyeksi menjadi the nextprime mover adalah sektor pertanian, kehutanan dan perikanan yang didominasi sub sektor 

pertanian, peternakan, perburuan dengan kontribusi sebesar 21,53%. Disebut the nextprime mover karena sektor ini 

mampu (1) memberikan kontribusi besar dalam perekonomian, baik ditinjau dari aspek harga berlaku, harga konstan, 

tanpa timah maupun dengan timah, (2) memiliki derajat kepekaan dan derajat penyebaran yang tinggi,  dan (3) 

merupakan sektor utama yang banyak memberikan pengaruh positif terhadap sektor lain. Tiga keunggulan utama sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan yang menjadikannya selalu memberikan kontribusi terbesar terhadap 

perekonomian daerah adalah (i) input produksinya yang sebagian besar domestic resource base, (ii) memiliki tingkat 

backward and forward linkage yang tinggi dengan sektor-sektor lainnya, serta (iii) output-nya yang export oriented. 

Dengan ketiga unggulan ini, sektor pertanian, kehutanan dan perikanan menjadi sektor yang paling tahan terhadap krisis 

ekonomi dan moneter. Bahkan hingga saat ini, sebagian besar komoditi dan devisa ekspor Kabupaten Bangka berasal dari 

sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, terutama yang berasal dari komoditi perkebunan dan perikanan.  

Hal lain yang menjadikan sektor pertanian, kehutanan dan perikanan sebagai the nextprime mover adalah laju 

pertumbuhannya yang cenderungberfluktuatif namun jika diperhatikan secara mendetail bahwa peningkatan 

pertumbuhan tersebut tetap berada diatas5 persen. Pada tahun 2019 laju pertumbuhan sektor pertanian meningkat3,35 

persen, kemudian meningkat menjadi 6,26 persen di tahun 2020. Retrogasi laju pertumbuhan tersebut disamping 

disebabkan meningkatnyaproduksitanamanpangan, peternakan dan perikanan, terkendalinyahama/penyakit dan 

tingginya tingkat pembukaan lahan-lahan baru terutama untuk perkebunan dan tanamanpangan, juga dipengaruhi 

tingginyaproduktivitastenagakerjasehinggaberdampak positipterhadappeningkatanproduksi (return to 

scale).Disampingitu juga, meningkatnya inovasi dalam teknologi produksi dalamrangka mendorong peningkatan 
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produksi hasil-hasil pertanian. Selain itu, membaiknyakondisi ekonomi internasional mengakibatkan meningkatnya 

tingkat harga jual beberapa komoditi utama seperti lada, karet dan kelapa sawit. Begitu juga dengan tingkat harga input 

produksi utama seperti pupuk dan sarana produksi lainnya yang relatif stabil. Untuk lebih meningkatkan kontribusi dan 

pertumbuhan, maka pengembangan  sektor pertanian, kehutanan dan perikanan di masa depan seharusnya diarahkan 

pada peningkatan investasi pengembangan agroindustri yang disertai dengan perbaikan kualitas tenaga kerja sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan. Hal ini sangat mungkin untuk dilakukan, karena sektor pertanian memiliki tingkat 

backward and forward linkage yang tinggi. 

Core business ketigaadalahsektor yang menjadikarakteristikdaerahyaitupertambangan dan 

penggaliandenganprodukutamasepertipertambangantimah, penggalianpasirkuarsa, penggaliantanah kaolin dan 

pasirbangunanlainnya. Pada tahun 2020 konstribusisektoriniberdasarkanhargaberlakuadalah9,47%. 

Tingginyakontribusi sector inidikarenakankondisigeologisKabupaten Bangka yang sangat kaya dengankandungan 

mineral bumi.Saatini, disampingtambanginkonvensional yang banyakdiusahakan oleh masyaraka, terdapat juga 

PT.Timahsebagaiperusahaanbesar yang mengelolapertambangan. 

Meskipun memberikan kontribusi besar, namun pertumbuhan sektor pertambangan dan penggalian ini 

menunjukkan trend yangcenderungfluktuatifdalamtigatahunterakhir. Jika pada tahun 2018 pertumbuhannya melambat 

4,59%, dan tahun 2019pertumbuhannya meningkat hingga mencapai0.92%, maka pada tahun 2020 

pertumbuhannyajustrumengalamiperlambatanhinggamencapai1,87%. Dengan pertumbuhan 

yangcenderungfluktuatiftersebut, menunjukkan bahwa sektor ini tidak dapat terus-menerus dijadikan andalan 

perekonomian. Hal ini disebabkan karena tingkat produksi yang terus berkurang, harga output yang fluktuatif, sifatnya 

yang unrenewable serta daya degradasi lahan dan landscape yang sangat tinggi. 
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Dari gambaran perekonomian di atas dapat diprediksi bahwa dalam beberapa tahun kedepan ketika deposit timah 

sudah habis terkuras, maka core business dan posisi relatif sektor-sektor dalam pembentukan PDRB Kabupaten 

Bangkaakan mengalami pergeseran. Potret kondisi perekonomian tanpa timah ini sekaligus juga memberikan gambaran 

bagaimana prospek perekonomian di masa depan. Sektor pertanian dan perdagangan, hotel dan restoran tetap akan 

mendominasi. Sedangkan sektor pertambangan diperkirakan tidak lagi menjadi bagian core business yang bisa 

dikembangkan, sebagai gantinya pengembangan perekonomian harus diarahkan kepada sektor bangunan, sektor jasa-

jasa dan sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan. Untuk mempercepat proses pembangunan ekonomi di masa 

depan, mulai  beberapa tahun terakhir, pemerintah Kabupaten Bangka sudah mulai mempersiapkan infra dan 

suprastruktur pengembangan sektor-sektor prospektif yang akan menjadi core business beberapa tahun kedepan, melalui 

beberapa kegiatan pembangunan dan berbagai regulasi yang dapat dijadikan akseleratornya. 
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2. Pertumbuhan Ekonomi/PDRB 

 

Dalam lima tahun terakhir, perekonomian Kabupaten Bangka cenderung terus membaik, hal ini diindikasikan oleh 

PDRB, baik berdasarkan harga berlaku (ADHB) maupun konstan (ADHK) yang terus meningkat. Data lengkapperbaikan 

perekonomian dalamlima tahun terakhir tersebut tersaji pada tabel berikut: 

 

Tabel II.3 Perkembangan PDRB Kabupaten Bangka 

dengan Timah Tahun 2016-2020 

Tahun 

PDRB 

Harga Berlaku 

(Juta Rp) 

PE 

(%) 

PDRB 

Harga Konstan 

(juta Rp) 

PE 

(%) 

2016 

2017 

2018 

11.771.681 

12.807.936 

13.310.565 

7,00 

8,80 

8,51 

8.906.228 

9.355.326 

9.778.032 

4,63 

5,04 

5,11 
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2019 

2020 

13.770.517 

13.964.329 

3,45 

1,26 

10.060.464 

9.986.938 

2,89 

(0,73) 

Sumber : BPS Kabupaten Bangka dan Bappeda Kabupaten Bangka, 2020 diolah. 

Tabel diatas memperlihatkan bahwa PDRB ADHB meningkat dari Rp. 11.771.681 pada tahun 2016 menjadi 

Rp. 13.944.329 pada tahun 2020. Sedangkan ADHK, meningkat dari Rp. 8.906.228 pada tahun 2016 menjadi Rp. 

9.986.938 pada tahun 2020. Dengan demikian, realitas perekonomian yang terus membaik tersebut, ternyata 

linear dengan pertumbuhannya sekaligus membuktikan bahwa APBD sebagai stimulator pembangunan 

perekonomian, sudah mampu menjalankan fungsinya dengan baik. Trend pertumbuhan ekonomi terlihat 

cenderung mengalami penurunan yang cukup signifikan dalam kurun waktu dua tahun terakhir. Pada tahun 2016, 

PE 4,63%, meningkat pada tahun 2017 menjadi 5,04%, kembali mengalami peningkatanmenjadi 5,11% pada tahun 

2018, kembalimengalamipenurunan menjadi 2,89% pada tahun 2019, dan kembali menurun menjadi -0,73% pada 

tahun 2020. Secara umum, peningkatan ini cenderung disebabkan oleh tiga faktor utama. Pertama, semakin 

membaiknya fundamental perekonomian nasional dalam menghadapi tekanan ekonomi global, walaupun tingkat 

pertumbuhannya tidak begitu kuat,namun stabilitas ekonomi tetap terjaga dan momentum pertumbuhan yang 

terus berlanjut walaupun secara langsung mempengaruhi tingkat permintaan ekonomi secara global sehingga 

menyebabkan ketidakpastian harga beberapa komoditas utama, seperti lada, karet, sawit dan timahditengah 

kondisi ekonomi global yang mengalami sedikit goncangan dalam kurun waktu tersebut terutama Eropa, Amerika 
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Serikat dan China yang memang menjadi barometer ekonomi dunia maupun barometer ekspor bagi komoditas 

unggulan daerah. Multiplier efek dari kondisi tersebut disatu sisi menyebabkan demand terhadap komoditas 

unggulan daerah meningkat sedangkan disisi lain supplay komoditas unggulan daerah 

cukupuntukmemenuhipermintaan global tersebut sehingga export price comodity menjadi tinggi.Seperti diketahui, 

perekonomian Kabupaten Bangka sangat tergantung kepada keempat komoditi tersebut. Perubahan kebijakan dan 

perubahan harga di pasar internasional yang berimbas ke harga di pasar domestik, secaralangsung maupun tidak 

langsung akan merubah PDRB-nya.Disamping itu meningkatnya daya beli masyarakat akibat penurunan harga 

Bahan Bakar Minyak (BBM) juga menjadi katalisator perekonomian daerah tanpa harus mengubah pola konsumsi 

masyarakat (subtitusi). Ketiga, karena kebijakan regulasi perdagangan komoditi timah dan kebijakan pendirian 

smelter. Kebijakan tersebut diambil selain untuk membatasi ekspor dalam bentuk bahan mentah dan ilegal mining 

juga lebih berorientasi kepada nilaitambah (value added) komiditassekaligusmengurangi perusakan lingkungan 

secara masif (pro environment). 

 

Dari aspek lain, perekonomian Kabupaten Bangka juga dapat dilihat dari sisi struktur perekonomiannya. Struktur 

perekonomian Kabupaten Bangka periode 2015– 2020selengkapnya tersaji pada tabel berikut : 

 

Tabel II.4 Struktur Perekonomian Kabupaten Bangka  

Tahun 2015-2020 
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Sektor 
2015 

 (%) 

2016 

 (%) 

2017 

(%) 

2018 

(%) 

2019 

(%) 

2020 

(%) 

Primer 34,78 34,25 32,80 30,61 29,36 31,00 

Pertanian, Kehutanan & Perikanan 21,44 21,71 20,37 19,55 19,55 21,53 

Pertambangan&Penggalian 13,44 12,57 12,43 11,06 9,81 9,47 

Sekunder 31,66 31,01 31,93 32,53 32,37 32,02 

IndustriPengolahan 22,59 21,87 22,37 22,44 21,42 21,56 

Pengadaan Listrik dan Gas 0,18 0,22 0,25 0,26 0,25 0,26 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 

0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 

Konstruksi 

 

8,87 8,90 9,29 9,81 10,68 10,18 

Tersier 35,97 38,33 38,50 37,41 40,28 38,86 

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor 

12,32 12,88 13,33 13,90 14,09 13,02 

Transportasi dan Pergudangan 2,23 2,26 2,28 2,38 2,55 2,30 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 2,40 2,51 2,51 2,60 2,90 2,44 
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Sektor 
2015 

 (%) 

2016 

 (%) 

2017 

(%) 

2018 

(%) 

2019 

(%) 

2020 

(%) 

Informasi dan Komunikasi 1,78 1,82 1,85 2,00 2,20 2,44 

Jasa Keuangan dan Asuransi 2,75 2,79 2,75 2,86 2,89 2,57 

Real Estate 3,37 3,34 3,33 3,57 3,62 3,71 

Jasa Perusahaan 0,24 0,24 0,24 0,26 0,28 0,24 

Administrasi Pemerintahan, Pertanahan 

dan Jaminan Sosial Wajib 

4,98 5,08 5,14 5,28 5,43 5,49 

Jasa Pendidikan 2,05 2,18 2,17 2,26 2,38 2,42 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,94 0,95 0,95 0,97 1,06 1,08 

Jasa Lainnya 0,64 0,70 0,72 0,78 0,87 0,82 

PDRB denganMigas 2,27 3,58 3,23 0,55 2,01 2,33 

Sumber : Bappeda Kabupaten Bangka, 2020. 

 

Secara makro struktur perekonomian Kabupaten Bangka masih didominasi oleh sektor tersier dan sekunder 

dengan kontribusi masing-masing sebesar 38,86 persen dan 32,02 persen. Berdasarkan hasil analisi, perekonomian 
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Kabupaten Bangka akan didominasi oleh 3 (tiga) sektor utama yang diproyeksi sebagai the nextcore business Kabupaten 

Bangka dalam beberapa tahun kedepan dengan core sector (1) industri pengolahan; (2) pertanian, kehutanan dan 

perikanan; (3) pertambangan dan penggalian.  

Sektor tersier masih memegang peranan utama kontribusi terhadap PDRB dengan kontribusi mencapai 38,86 

persen yang didominasi oleh sektor lapangan usaha perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor 

sebagai akseletornya dengan kontribusi hingga mencapai 13,02 persen. Seperti halnya dengan sektor sekunder, sektor 

tersier juga mengalami penurunan kontribusi hingga mencapai 1.42 persen jika dibandingkan dengan tahunsebelumnya 

(40.25%). Sedangkan pariwisata yang merupakan potensi unggulan daerah yang di presentasikan oleh lapangan 

usahapenyediaan akomodasi dan makan minum, kontribusinya terhadap struktur perekonomian relatif kecil meskipun 

dengan kecenderungan pertumbuhan positif dari tahun ke tahun.  

Kontributor kedua dalam pembentukan PDRB Kabupaten Bangka tahun 2020 diwakili oleh Sektor sekunder 

dengan kontribusi sebesar 32,02 persen, yang didominasi oleh lapangan usaha industri pengolahan serta lapangan usaha 

kontruksi dengan kontribusi sebesar 21,56 persen dan 10,18 persen. Kontribusi sektor ini mengalami sedikit penurunan 

hingga mencapai 0,35 persen jika dibandingkan dengan kontribusi tahun sebelumnya (32,37%). Selama 5 (lima) tahun 

terakhir kontribusi sektor ini cenderung mengalami penurunan.  

Sektor industri pengolahan dan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan sebagai penyumbang terbesar sektor 

primer, walaupun dari tahun 2016 sampai 2019 terlihat bahwa perannya selalu mengalami penurunan dari 34,74 persen 

menjadi 29,36 persen. Demikian juga pada tahun 2020 kontribusi sektor ini mengalami sedikit kenaikan menjadi 31,00 

persen. Penurunan kontribusi sektor primer ini didorong oleh kontribusi lapangan usaha pertambangan dan penggalian 
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terus mengalami penurunan sedangkan kontribusi lapangan usaha pertanian, kehutanan dan perikanan yang 

kecendrungannya semakin meningkat setiap tahunnya.  

Indikator perekonomian penting lainnya adalah PDRB perkapita. Pertumbuhan positif dari PRDB perkapita 

mengidentifikasikan bahwa perekonomian masyarakat di Kabupaten Bangka semakin baik. Berdasarkan metode terbaru, 

PDRB Perkapita Kabupaten Bangka pada tahun 2020 adalah sebesar 41 juta rupiah dengan laju pertumbuhan sebesar -

0,64%  persen dari 41 juta rupiah pada tahun 2019. Selama kurun waktu lima tahun sejak tahun 2016, PDRB perkapita 

Kabupaten Bangka mengalami pertumbuhan rata-rata2,79 persen.  

 

Tabel II.5 PDRB Per Kapita dan Laju Pertumbuhan 

Tahun 
PDRB Per Kapita 

(Ribuan Rp) 

Pertumbuhan 

(%) 

2016 37 4,76 

2017 39 6,50 

2018 40 1,88 

2019 41 1,44 

2020 41 (0,64) 

Rerata Pertumbuhan (%) 2,79 

Sumber : Bappeda Kabupaten Bangka, 2020. 
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Faktor harga merupakan hal penting dalam pembentukan PDRB. Dari proses pembentukannya, inflasi muncul 

akibat adanya kelangkaan, dalam arti tidak adanya kemampuan produksi untuk mengimbangi permintaan (full demand 

inflation) atau muncul dari daya tarik biaya produksi (cost push inflation). Memang agak sulit mengidentifikasi  sebab 

munculnya inflasi itu, apakah dari full demand inflation atau dari cost push inflation. 

Tabel berikut menunjukkan laju inflasi sektoral selama kurun waktu tahun 2016 sampai dengan 2020. Selama 

kurun waktu tersebut inflasi yang terjadi relatif rendah yakni dibawah sepuluh persen. Pada tahun 2020 sektor-sektor 

yang ada dalam perhitungan PDRB Kabupaten Bangka secara keseluruhan mengalami inflasi sebesar 2,79 persen. Angka 

inflasi tahun 2020 relatif lebih rendah dibanding angka inflasi tahun 2019. Sedangkan inflasi pada tahun 2017 

merupakan inflasi tertinggi terjadi dalam kurun waktu 5 tahun terakhir yakni hingga mencapai 3,58persen.  

Sektor yang mengalami inflasi yang paling rendah sebesar -0,99% yakni sektor informasi dan komunikasi, 

kemudian sektor jasa keuangan dan asuransi sebesar -0,43%. Adapun sektor yang mengalami inflasi yang paling besar 

yakni sektor penyediaan akomodasi dan makanan minuman sebesar 7,49%, kemudian sektor jasa perusahaan sebesar 

5,42%. Menurunnya inflasi yang mencapai 0,21 persen pada tahun 2020 secara linier dipengaruhi oleh kebijakan 

pemerintah dalm mengurangi subsidi BBM dalam rangka menjaga pondasi APBN sekaligus dalm rangka memperkuat 

pelayanan dasar masyarakat terutama di bidang pendidikan, kesehatan dan infrastruktur dengan langkah menaikkan 

harga BBM sehingga secara agregat kebijakan tersebut memiliki multipier effect ke semua sektor perekonomian 

terutama sektor-sektor yang mempunyai korelasi yang kuat terkait dengan kebijakan tersebut seperti sektor transportasi 

dan pergudangan, kontruksi, pengadaan listrik dan gas, pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, jasa 

pendidikan dan jasa kesehatan dan kegiatan sosial. 
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Tabel II.6 Laju Inflasi Menurut Sektor Ekonomi 

Tahun 2016 – 2020 (%) 

Lapangan Usaha 
Tahun 

RataanInflasi 
2016 2017 2018 2019 2020 

Pertanian, Kehutanan dan 

Perikanan 
2,56 2,04 (7,14) 0,16 4,94 (0,48) 

Pertambangan dan Penggalian (0,73) 3,17 (7,65) (9,11) (0,31) (2,86) 

IndustriPengolahan (0,39) 4,05 2,69 (0,07) 1,83 1,26 

Pengadaan Listrik dan Gas 17,08 15,44 1,42 1,91 1,24 7,17 

Pengadaan Air, 

PengelolaanSampah, Limbah 

dan DaurUlang 

3,55 4,71 5,45 0,20 2,10 2,78 

Konstruksi 2,61 5,37 4,39 4,19 0,48 3,31 
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Lapangan Usaha 
Tahun 

RataanInflasi 
2016 2017 2018 2019 2020 

PerdaganganBesar dan 

Eceran, Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor 

6,66 4,96 3,21 2,09 1,37 3,38 

Transportasi dan 

Pergudangan 
2,54 2,83 0,18 4,95 3,05 2,10 

PenyediaanAkomodasi dan 

MakanMinum 
5,18 3,3 2,32 6,18 7,49 3,40 

Informasi dan Komunikasi 0,44 2,11 (0,02) 0,69 (0,99) 0,64 

Jasa Keuangan dan Asuransi 1,97 4,83 3,55 1,60 (0,43) 2,39 

Real Estate 3,51 3,07 2,09 2,47 2,27 2,23 

Jasa Perusahan 3,99 5,92 7,03 6,47 5,42 4,68 

AdministrasiPemerintahan, 

Pertanahan dan 

JaminanSosialWajib 

2,79 3,89 (1,96) 0,44 4,77 1,03 

Jasa Pendidikan 6,62 2,92 (0,36) 1,78 3,49 2,19 

Jasa Kesehatan dan 

KegiatanSosial 
2,13 2,99 1,15 2,86 1,55 2,19 
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Lapangan Usaha 
Tahun 

RataanInflasi 
2016 2017 2018 2019 2020 

Jasa Lainnya 5,22 4,92 3,09 3,89 3,24 3,42 

PDRB denganMigas 2,27 3,58 (0,57) 0,55 0,21 1,17 

Sumber : BPS Kabupaten Bangka dan Bappeda Kabupaten Bangka, 2020. 

 

 

 

 

 

 

 

3. POTENSI SUMBER DAYA ALAM DAERAH 

 

a) Sumber Daya Hutan 

Wilayah Kabupaten Bangka memilki sumber daya hutan yang cukup besar. Luas kawasan hutan di Kabupaten 

Bangka adalah 96.925 Ha yang terdiri dari hutan produksi tetap seluas 71.470 Ha dan hutan lindung seluas 25.455 

Ha.  

 

b) Sumber Daya  Air 
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Di wilayah Kabupaten Bangka banyakterdapatpotensi air yang cukupbesar yang tertampung pada kolong-

kolongbekaspenambangantimah, jumlahnyamencapai 208 buahdengankedalaman rata-rata 9,5 meter. Potensi air 

inidapatdikembangkanuntukbudidaya ikan air tawar, air minumdalamkemasan, pariwisata, sumber air 

untukindustrisertapertanian. 

Selainkolong-kolongtersebut, wilayah Kabupaten Bangka juga banyakdilalui oleh sungaibesar yang 

berpotensiuntukpengembangansumber air bersih dan irigasi. 

 

 

 

 

c) Sumber Daya  Mineral 

Potensi mineral tambangsepertitimahbesertaikutannya (monazit, 

ilmenit, zorcon, dll), bahangaliangolongan C (pasirkwarsa, pasiruruk, kaolin, 

granit dan diabas) merupakanprodukunggulan pada sektorpertambangan. 

Cadangan ekonomistimah di 

daratsudahrelatifkecilmengingateksplorasitimah di Kabupaten Bangka 

telahdilakukansejak 1709, namuncadangan yang ada di perairan, terutama 

pada kedalaman> 20 meter diperkirakanmasihcukupbesar dan 
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dapatmemperpanjangumurtambangitusendiri. 

Upayapeningkatan volume eksplorasiterutama di 

daerahperairanmasihdiperlukandenganmemperhatikanefisiensipenambangan, kuotaproduktivitas pada batas yang 

masihmenguntungkansecaraekonomissebagaiupayamenghematpendayagunaan SDA timah dan 

menjagakondisilingkunganperairan. 

 

d) Sumber Daya Pesisir dan Kelautan 

Luas perairan di Kabupaten Bangka mengandungpotensiperikanan 

yang cukupbesarseperti ikan pelagis, demersal dan udang.Dari bidang 

penangkapan ikan lautproduksinyamencapai 9.298,10 ton. 

Potensilestari ikan pelagis dan demersal di Pulau Bangka yang 

diketahui pada tahun 2004 sebesar 95.525 

ton.Terpeliharanyalingkunganlaut yang baikmembuatpotensi ikan 

pelagisseperti ikan tongkol dan tenggiritidakpernahhabis. 

Kabupaten Bangka mempunyailahanuntukaquaculture sepertipertambakan ikan dan udang yang 

masihcukupluas.Panjangpantai yang lebihdari 186 km dan potensipertambakanseluas 207.900 ha, 

barudimanfaatkanseluas 218 ha.Potensitersebutbelumtermasuk yang 

dapatdikembangkansebagaimarineculturesepertibudidayarumputlaut, budidaya ikan lautdengansistemkerambah, 

teripang, hatchery dan lain sebagainya. 
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e) PotensiWisata 

Di Wilayah Kabupaten Bangka memilki banyak potensi wisata alam 

baik yang ada di darat maupun di pantai dan laut. Saat ini telah ditetapkan 

10 tapak kawasan wisata dengan luas lebih dari 1.907 ha yang siap untuk 

dikembangkan, selain telah tersedianya prasarana dan sarana wisata 

seperti hotel, restoran dan lainnya. 

Sumber daya lingkungan (environment resource) terutama daerah 

terumbu karang, yang telah ditetapkan sebagai daerah konservasi 

maupun yang masih dalam persiapan untuk dijadikan daerah konservasi 

merupakan daya tarik yang sangat besar untuk dijadikan sebagai salah 

satu objek wisata lngkungan (ecotourism) 

 

Tabel II.7 RencanaSistemPerwilayahan Pembangunan 

Kabupaten Bangka 

 

Wilayah 

Pembangunan 

Luas  

(ha) 

Pusat WP dan 

Wilayah Pelayanan 
Fungsi Kegiatan 
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Wilayah 

Pembangunan (WP) 

Sungailiat 

156.728  Pusat WP : Sungailiat 

 Wilayah Pelayanan : 

Kecamatan 

Sungailiat, Pemali, 

Merawang, Mendo 

Barat, dan Puding 

Besar 

 Pemerintahan:  Pusat pemerintahan Kabupaten  

 Perdagangan:  Pergudangan, perdagangan grosir dan 

eceran 

 Pariwisata       :  Hotel, restoran, wisata dan resort 

 Transportasi    :  Pelabuhan laut dan terminal regional 

 Industri            :  Kawasan industri maritim dan warehouse 

 Pendidikan      :  Pendidikan Tinggi 

 Perumahan/Pemukiman 

 Pertanian :  Perkebunan, pertanian lahan kering, 

perikanan,     kehutanan 

Wilayah 

Pembangunan  

(WP) Belinyu 

139.240  Pusat WP : Belinyu 

 Wilayah Pelayanan : 

Kecamatan Belinyu, 

Bakam, dan  

Riau Silip 

 

 Perdagangan : Pergudangan, perdagangan grosir dan 

eceran 

 Pariwisata : Hotel, restoran, wisata dan resort 

 Transportasi : Pelabuhan laut dan terminal lokal 

 Industri        : Industri  Perikanan Terpadu 

 Militer : Kawasan Hankamneg dan pusat pelatihan  

   militer 

 Pertanian : Perkebunan, pertanian lahan basah, 

pertanian    lahan kering, kehutanan, peternakan, 
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Sumber : Bappeda Kab. Bangka dan Disnaker Prindag Kab. Bangka. 
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budidaya    walet 

 Perumahan/pemukiman 
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DalamPeraturanMenteriDalamNegeriNomor65Tahun2010tentangPedomanPenyusunanProfilPerkembanganKependu

dukandisebutkanbahwadata dan informasikependudukan yang 

diperlukandalampenyusunanProfilPerkembanganKependudukan bersumber dari data registrasi, non registrasi dan lintas 

sektoral. 

Datahasilregistrasipendudukmerupakandatayangbersumberdarihasilpelayananh a r i a n  

pendaftaranpendudukdanpencatatansipilmelaluiSistemInformasiAdministrasiKependudukan(SIAK) pada Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil kabupaten Bangka.  

Sedangkandatalintassektordiperolehdarisektorlainyangmenanganibidang 

pendidikan,kesehatan,ketenagakerjaandansosialdalam Kabupaten Bangka. Elemendata 

hasilregistrasikependudukanyangdipergunakandalampenyusunanprofilperkembangankependudukaninimeliputidata 

yangberkaitandengan variable kuantitasdankualitaspenduduksertavariable mobilitaspendudukpada Kabupaten Bangka 

tahun 2020. 

Variabelkuantitaspendudukmerupakanjumlahpendudukdariselisihperbedaanantarajumlahpenduduklahir,matidanpi

ndah,datang.Sedangkan variable 

kualitaspendudukadalahkondisipendudukdalamaspekfisikdannonfisiksertaketakwaanterhadapTuhanYangMahaEsayangmer

upakandasaruntukmengembangkankemampuan danmenikmatikehidupansebagaimanusiayang berbudaya, 

berkepribadiandanlayak.VariabelMobilitaspendudukadalahgerakkeruanganpendudukdenganmelewatibataswilayahadminist

rasipemerintahan Kabupaten Bangka dalam tahun 2020. 

BerdasarkanUndang-UndangRepublikIndonesiaNomor24Tahun2013tentangPerubahanatasUndang-

UndangNomor23Tahun2006 tentangAdministrasiKependudukan,penyajian 
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datakependudukanskalakabupaten/kotaberasaldaridatakependudukanyang 

telahdikonsolidasikandandibersihkanolehkementerianyang bertanggung-jawabdalamurusanpemerintahandalam negeri. 

Haltersebutdapat diartikan bahwauntukpublikasiProfilPerkembanganKependudukandidasarkanpadaDAK Semester II 

(DataAgregatKependudukanSemesterII)dariDirektorat jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

KementerianDalamNegeriR I .   

Limahalpokokyangmenjadikerangkaberfikirsertadasarmetodeanalisisdatadalampenyusunanprofilperkembangankepe

ndudukanKabupaten Bangka tahun 2020adalah: 

A. Menyajikanperkembanganprofilsecarakuantitatifsehinggajelasperistiwakependudukan yangterjadi; 

B. Mengidentifikasisegmenkependudukan yangmembutuhkanperhatiankhususdanupaya-upayayangdiperlukan; 

C. Mengidentifikasipotensipenduduk yangdapatdijadikanasetpembangunandaerahdannasional; 

D. MendiseminasikanhasilanalisisprofilkependudukanKabupaten Bangkadenganinstansiterkait; 

E. Mendorongpercepatanterwujudnya databasependudukdan analisauntukpembangunandaerah. 
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PERKEMBANGAN KUANTITAS PENDUDUK 

 

A. Jumlah dan Persebaran Penduduk 

1. JumlahPendudukmenurutWilayahdanJenisKelamin 

 

Tabel IV.1 Jumlah Penduduk Kabupaten Bangka Menurut Jenis Kelamin dan Kecamatan 

 Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No 
Kecamatan Pria Wanita Jumlah 

Kode Nama n % n % n % 

1 19.1.01 SUNGAILIAT 46.915 50,77 45.493 49,23 92.408 28,83 

2 19.1.02 BELINYU 25.222 51,07 24.165 48,93 49.387 15,41 

3 19.1.03 MERAWANG 15.366 51,34 14.563 48,66 29.929 9,34 

4 19.1.04 MENDO BARAT 25.600 52,23 23.414 47,77 49.014 15,29 

5 19.1.05 PEMALI 17.407 51,09 16.664 48,91 34071 10,63 

6 19.1.06 BAKAM 9.681 52,39 8.797 47,61 18.478 5,76 

7 19.1.07 RIAU SILIP 14.408 51,75 13.431 48,25 27.839 8,68 

8 19.1.08 PUDING BESAR 10.203 52,52 9.223 47,48 19.426 6,06 

Jumlah 164.802 51,41 155.750 48,59 320.552 100,00 
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 Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 

 

 

Gambar IV.1 Grafik Jumlah Penduduk 

 

Penduduk Kabupaten Bangka tersebar di 8 (delapan) Kecamatan 62 Desa, dan 19Kelurahan. 

Perkembangankependudukanmerupakanfaktor yang sangat penting 
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untukmenjadiperhatiankarenapendudukmerupakansubjekdalampembangunansuatuwilayah.AdapunKecamatandenganj

umlahpenduduktertinggiberadadiKecamatanSungailiatyaitusejumlah92.408jiwayang terdiridari46.915laki-

lakidan45.493perempuanatau28,83%daritotalpenduduk Kabupaten Bangka. 

AdapunjumlahpendudukterkecilberadadiKecamatanBakamyaitusejumlah18.478Jiwadimana9.681laki-

lakidan8.797perempuanatau5,76% daritotalpenduduk Kabupaten Bangka.Proporsipenduduklaki 

lakidisetiapkecamatanlebihtinggidibandingkandenganproporsipendudukperempuan. 

Sebaran jumlahpenduduk Kabupaten Bangka berdasarkanjenis kelamin menurut Desa/Kelurahan adalah sebagai 

berikut:: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel IV.2 Jumlah Penduduk Kecamatan Sungailiat menurut Jenis Kelamin dan Kelurahan 
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Kecamatan: 19.1.01. SUNGAILIAT 

No 
Desa/Kelurahan Pria Wanita Jumlah 

Kode Nama n % n % n % 

1 1001 SUNGAILIAT 10.607 51,10 10.150 48,90 20.757 22,46 
 

2 1002 SRI MENANTI 6.454 50,53 6.318 49,47 12.772 13,82 
 

3 1003 KUDAY 2.869 50,32 2.833 49,68 5.702 6,17 
 

4 1004 SINAR BARU 1.507 51,72 1.407 48,28 2.914 3,15 
 

5 1005 KENANGA 3.007 50,75 2.918 49,25 5.925 6,41 
 

6 1006 PARIT PADANG 5.043 50,73 4.897 49,27 9.940 10,76 
 

7 1007 REBO 2.587 50,57 2.529 49,43 5.116 5,54 
 

8 1008 SINAR JAYA JELUTUNG 3.319 51,89 3.077 48,11 6.396 6,92 
 

9 1009 MATRAS 2.033 50,53 1.990 49,47 4.023 4,35 
 

10 1010 JELITIK 2.496 51,64 2.337 48,36 4.833 5,23 
 

11 1011 SURYA TIMUR 1.684 50,89 1.625 49,11 3.309 3,58 
 

12 1012 LUBUK KELIK 1.268 50,38 1.249 49,62 2.517 2,72 
 

13 2013 BUKIT BETUNG 4.041 49,26 4163 50,74 8.204 8,88 
 

Jumlah 46.915 50,77 45.493 49,23 92.408 28,83 

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 
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AdapunKelurahan denganjumlahpenduduktertinggiberadadiKelurahanSungailiatyaitusejumlah20.757jiwayang 

terdiridari10.607laki-lakidan10.150perempuanatau22,46%daritotalpenduduk Kabupaten Bangka.  

AdapunjumlahpendudukterkecilberadadiKelurahan Lubuk Kelik yaitusejumlah2.517Jiwadimana1.268laki-lakidan1.249 

perempuanatau2,72%daritotalpenduduk Kabupaten Bangka.Proporsipenduduklaki-lakidisetiapKelurahan hampir 

selalulebihtinggidibandingkandenganproporsipendudukperempuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel IV.3 Jumlah Penduduk Kecamatan Belinyu menurut Jenis Kelamin dan Kelurahan 
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Kecamatan: 19.1.02. BELINYU 

No 
Desa/Kelurahan Pria Wanita Jumlah 

Kode Nama n % n % n % 

1 1001 KUTO PANJI 4.041 50,95 3.890 49,05 7.931 16,06 
 

2 1002 AIR JAKUNG 2.270 50,65 2.212 49,35 4.482 9,08 
 

3 1003 BUKIT KETOK 2.919 50,92 2.813 49,08 5.732 11,61 
 

4 2004 GUNUNG MUDA 3.088 50,59 3.016 49,41 6.104 12,36 
 

5 2005 GUNUNG PELAWAN 2.064 51,46 1.947 48,54 4.011 8,12 
 

6 2006 RIDING PANJANG 2.096 51,87 1.945 48,13 4.041 8,18 
 

7 2007 LUMUT 952 51,18 908 48,82 1.860 3,77 
 

8 2008 BINTET 1.354 52,99 1.201 47,01 2.555 5,17 
 

9 1009 ROMODONG INDAH 1.111 51,20 1.059 48,80 2.170 4,39 
 

10 1010 AIR ASAM 1.032 51,78 961 48,22 1.993 4,04 
 

11 1011 MANTUNG 1.941 51,44 1.832 48,56 3.773 7,64 
 

12 1012 BELINYU 2.354 49,71 2.381 50,29 4.735 9,59 
 

Jumlah 25.222 51,07 24.165 48,93 49.387 15,41   

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 
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AdapunKelurahan denganjumlahpenduduktertinggiberadadiKelurahan Kuto Panji yaitusejumlah7.931jiwayang 

terdiridari4.041laki-lakidan3.890perempuanatau16,06%daritotalpenduduk  di Kabupaten Bangka.  

AdapunjumlahpendudukterkecilberadadiDesaLumutyaitusejumlah1.860Jiwadimana952laki-

lakidan908perempuanatau3,77%daritotalpenduduk  Kabupaten Bangka. Jumlah penduduk pada kabupaten pemekaran 

masih terus berubah dikarenakan banyak penduduk yang belum merubah dokumen kependudukan. 

ProporsipendudukperempuandisetiapKelurahan hampir selalulebihrendahdibandingkandenganproporsipenduduklaki-

laki. 
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Tabel IV.4 Jumlah Penduduk Kecamatan Merawang menurut Jenis Kelamin dan Kelurahan 

 

Kecamatan: 19.1.03 MERAWANG 

No 
Desa/Kelurahan Pria Wanita Jumlah 

Kode Nama n % n % Desa/Kel % 

1 2001 BATU RUSA 2.400 51,02 2.304 49,98 4.704 15,72 
 

2 2002 BALUN IJUK 2.598 51,39 2.457 48,61 5.055 16,89 
 

3 2003 RIDING PANJANG 1.594 50,25 1.578 49,75 3.172 10,60 
 

4 2004 JURUNG 997 51,66 933 48,34 1.930 6,45 
 

5 2005 KIMAK 1.846 51,78 1.719 48,22 3.565 11,91 
 

6 2006 PAGARAWAN 2.259 51,40 2.136 48,60 4.395 14,68 
 

7 2007 MERAWANG 1.050 50,34 1.036 49,66 2.086 6,97 
 

8 2008 AIR ANYIR 1.163 52,36 1.058 47,64 2.221 7,42 
 

9 2009 DWI MAKMUR 395 52,11 363 47,89 758 2,53 
 

10 2010 JADA BAHRIN 1.064 52,08 979 47,92 2.043 6,83 
 

Jumlah 15.366 51,34 14.563 48,66 29.929 9,34   

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 
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AdapunDesadenganjumlahpenduduktertinggiberadadiDesa Balun Ijuk yaitusejumlah5.055jiwayang 

terdiridari2.598laki-lakidan2.457perempuanatau16,89%daritotalpenduduk  di Kabupaten Bangka.  

AdapunjumlahpendudukterkecilberadadiDesa Dwi Makmur yaitusejumlah758Jiwadimana395laki-

lakidan363perempuanatau2,53%daritotalpenduduk  Kabupaten Bangka.ProporsipendudukperempuandisetiapDesa 

lebihrendahdenganproporsipenduduklaki-laki. 
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Tabel IV.5 Jumlah Penduduk Kecamatan Mendo Barat menurut Jenis Kelamin dan Kelurahan 

 

Kecamatan: 19.1.04 MENDO BARAT 

No 
Desa/Kelurahan Pria Wanita Jumlah 

Kode Nama n % n % Desa/Kel % 

1 2001 PETALING 1.899 52,13 1.744 47,87 3.643 7,43 
 

2 2002 PENAGAN 2.969 52,74 2.661 47,26 5.630 11,49 
 

3 2003 ZED 1.623 52,24 1.484 47,76 3.107 6,34 
 

4 2004 MENDO 1.402 54,26 1.182 45,74 2.584 5,27 
 

5 2005 PAYA BENUA 2.341 52,89 2.085 47,11 4.426 9,03 
 

6 2006 CENGKONG ABANG 1.904 52,64 1.713 47,36 3.617 7,38 
 

7 2007 KACE 3.712 51,28 3.527 48,72 7.239 14,77 
 

8 2008 KEMUJA 2.636 51,82 2.451 48,18 5.087 10,38 
 

9 2009 AIR DUREN 642 53,37 561 46,63 1.203 2,45 
 

10 2010 KOTA KAPUR 1.200 53,40 1.047 46,60 2.247 4,58 
 

11 2011 AIR BULUH 888 51,36 841 48,64 1.729 3,53 
 

12 2012 RUKAM 591 52,07 544 47,93 1.135 2,32 
 

13 2013 LABUH AIR PANDAN 678 51,48 639 48,52 1.317 2,69 
 

14 2014 KACE TIMUR 1.382 51,03 1.326 48,97 2.708 5,52 
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15 2015 PETALING BANJAR 1.733 51,86 1.609 48,14 3.342 6,82 
 

Jumlah 25.600 52,23 23.414 47,77 49.041 15,29   
 

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 

 

AdapunDesadenganjumlahpenduduktertinggiberadadiDesa Kace yaitusejumlah7.239jiwayang 

terdiridari3.712laki-lakidan3.527perempuanatau14,77%daritotalpenduduk  di Kabupaten Bangka.  

AdapunjumlahpendudukterkecilberadadiDesa Rukam yaitusejumlah1.135Jiwadimana591laki-

lakidan544perempuanatau2,32%daritotalpenduduk  Kabupaten Bangka.ProporsipendudukperempuandisetiapDesa 

hampir  lebih rendah denganproporsipenduduklaki-laki. 
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Tabel IV.6 Jumlah Penduduk Kecamatan Pemali menurut Jenis Kelamin dan Kelurahan 

 

Kecamatan: 19.1.05 PEMALI 

No 
Desa/Kelurahan Pria Wanita Jumlah 

Kode Nama n % n % Desa/Kel % 

1 2001 AIR RUAY 4.493 50,67 4.375 49,33 8.868 26,03 
 

2 2002 AIR DUREN 1.978 51,75 1.844 48,25 3.822 11,22 
 

3 2003 PENYAMUN 2.557 51,13 2.444 48,87 5.001 14,68 
 

4 2004 SEMPAN 2.041 52,97 1.812 47,03 3.853 11,31 
 

5 2005 PEMALI 2.666 50,71 2.591 49,29 5.257 15,43 
 

6 2006 KARYA MAKMUR 3.672 50,51 3.598 49,49 7.270 21,34 
 

Jumlah 17.407 51,09 16.664 48,91 34.071 10,63 

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah. 

 

AdapunDesadenganjumlahpenduduktertinggiberadadiDesa Air Ruayyaitusejumlah8.868jiwayang 

terdiridari4.493laki-lakidan4.375perempuanatau26,03%daritotalpenduduk  di Kabupaten Bangka.  

AdapunjumlahpendudukterkecilberadadiDesa Air Durenyaitusejumlah3.822Jiwadimana1.978laki-

lakidan1.844perempuanatau11,22%daritotalpenduduk  Kabupaten Bangka. ProporsipendudukperempuandisetiapDesa 

lebihrendahdariproporsipenduduklaki-laki. 
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Tabel IV.7 Jumlah Penduduk Kecamatan Bakam menurut Jenis Kelamin dan Kelurahan 

 

Kecamatan: 19.1.06 BAKAM 

No 
Desa/Kelurahan Pria Wanita Jumlah 

Kode Nama n % n % Desa/Kel % 

1 2001 BAKAM 1.010 52,58 911 47,42 1.921 10,40 
 

2 2002 KAPUK 768 52,00 709 48,00 1.477 7,99 
 

3 2003 DALIL 1.731 52,57 1.562 47,43 3.293 17,82 
 

4 2004 NEKNANG 1.313 52,00 1.212 48,00 2.525 13,66 
 

5 2005 TIANG TARAH 1.001 54,20 846 45,80 1.847 10.00 
 

6 2006 MANGKA 585 50,61 571 49,39 1.156 6,26 
 

7 2007 MABAT 849 52,83 758 47,17 1.607 8,70 
 

8 2008 BUKIT LAYANG 1.972 52,45 1.788 47,55 3.760 20,35 
 

9 2009 MARAS SENANG 452 50,67 440 49,33 892 4,83 
 

Jumlah 9.681 52,39 8.797 47,61 18.478 5,76 

 Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah. 

 

AdapunDesadenganjumlahpenduduktertinggiberadadiDesa Bukit Layang yaitusejumlah3.760jiwayang 

terdiridari1.972laki-lakidan1.788perempuanatau20,35%daritotalpenduduk  di Kabupaten Bangka.  

AdapunjumlahpendudukterkecilberadadiDesa Maras Senang yaitusejumlah892Jiwadimana452 laki-
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lakidan440perempuanatau4,83%daritotalpenduduk  Kabupaten Bangka. ProporsipendudukperempuandisetiapDesa 

lebih sedikit denganproporsipenduduklaki-laki. 
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Tabel IV.8 Jumlah Penduduk Kecamatan Riau Silip menurut Jenis Kelamin dan Kelurahan 

 

Kecamatan: 19.1.07 RIAU SILIP 

No 
Desa/Kelurahan Pria Wanita Jumlah 

Kode Nama n % n % Desa/Kel % 

1 2001 RIAU 1.751 51,76 1.632 48,24 3.383 12,15 
 

2 2002 PANGKAL NIUR 1.771 52,16 1.624 47,84 3.395 12,20 
 

3 2003 PUGUL 1.883 51,38 1.782 48,62 3.665 13,16 
 

4 2004 CIT 2.503 51,85 2.324 48,15 4.827 17,34 
 

5 2005 DENIANG 1.662 50,62 1.621 49,38 3.283 11,79 
 

6 2006 SILIP 1.595 52,18 1.462 47,82 3.057 10,98 
 

7 2007 MAPUR 1.566 52,23 1.432 47,77 2.998 10,77 
 

8 2008 BANYU ASIN 833 52,72 747 47,28 1.580 5,68 
 

9 2009 BERBURA 844 51,12 807 48,88 1.651 5,93 
 

Jumlah 14.408 51,75 13.431 48,25 27.528 8,69 

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah. 

 

AdapunKelurahan denganjumlahpenduduktertinggiberadadiDesa Cit yaitusejumlah4.827jiwayang 

terdiridari2.503laki-lakidan2.324perempuanatau17,34%daritotalpenduduk  di Kabupaten Bangka.  
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AdapunjumlahpendudukterkecilberadadiDesa Banyu Asin yaitusejumlah1.580Jiwadimana833laki-

lakidan747perempuanatau5,68%daritotalpenduduk Kabupaten Bangka. ProporsipendudukperempuandisetiapDesa 

dapat dikatakan berimbang denganproporsipenduduklaki-laki. 
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Tabel IV.9 Jumlah Penduduk Kecamatan Puding Besar menurut Jenis Kelamin dan Kelurahan 

Kecamatan: 19.1.08 PUDING BESAR 

No 
Desa/Kelurahan Pria Wanita Jumlah 

Kode Nama n % n % Desa/Kel % 

1 2001 PUDING BESAR 3.037 52,69 2.727 47,31 5.764 29,67 
 

2 2002 LABU 1.367 51,24 1.301 48,76 2.668 13,73 
 

3 2003 NIBUNG 1.458 54,02 1.241 45,98 2.699 13,89 
 

4 2004 TANAH BAWAH 849 51,36 804 48,64 1.653 8,51 
 

5 2005 SAING 950 52,57 857 47,43 1.807 9,30 
 

6 2006 KOTA WARINGIN 1.365 52,12 1.254 47,88 2.619 13,48 
 

7 2007 KAYU BESI 1.177 53,11 1.039 46,89 2.216 11,41 
 

Jumlah 10.203 52,52 9.223 47,48 19.426 6,06 

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah. 

 

AdapunKelurahan denganjumlahpenduduktertinggiberadadiDesa Puding Besar yaitusejumlah5.764jiwayang 

terdiridari3.037laki-lakidan2.727perempuanatau29,67%daritotalpenduduk  di Kabupaten Bangka.  

AdapunjumlahpendudukterkecilberadadiDesa Tanah Bawah yaitusejumlah1.653Jiwadimana849laki-

lakidan857perempuanatau8,51%daritotalpenduduk Kabupaten Bangka. ProporsipendudukperempuandisetiapDesa 

lebih sedikit denganproporsipenduduklaki-laki. 
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2. Angka KepadatanPenduduk Per Kecamatan 

 

Tabel IV.10 Angka Kepadatan Penduduk Kabupaten Bangka 

Kecamatan: 19.1 BANGKA 

No 
Kecamatan JumlahPenduduk 

Luas Wilayah (KM) 
Kepadatan 

Penduduk Kode Nama n % 

1 19.01.01 SUNGAILIAT 92.408 28,83  147,99 624,42 

2 19.01.02 BELINYU 49.387 15,41  746,5 66,16 

3 19.01.03 MERAWANG 29.929 9,34  207,27 144,40 

4 19.01.04 MENDO BARAT 49.014 15,29  614,37 79,78 

5 19.01.05 PEMALI 34.071 10,63  127,87 266,45 

6 19.01.06 BAKAM 18.478 5,76  593,52 31,13 

7 19.01.07 RIAU SILIP  27.839 8,68  523,68 53,16 

8 19.01.08 PUDING BESAR 19.426 6,06  383,29 50,68 

Jumlah 320.552 100,00  3344,49 95,84 

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah. 
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Gambar IV.2 Grafik KepadatanPenduduk 

 

Angkakepadatanpendudukmerupakanperbandingandarijumlahpenduduk(jiwa)denganluaswilayah(km2).Kabupa

ten BangkamerupakansalahsatuKabupatendiProv. Kep. Bangka 

Belitungyangmemilikikepadatanpendudukyangcukuptinggi. AngkakepadatanpendudukKabupaten 

624.42

66.16

144.4

79.78

266.45

31.13
53.16 50.68

SUNGAILIAT BELINYU MERAWANG MENDO BARAT PEMALI BAKAM RIAU SILIP PUDING BESAR
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Bangkaadalah95,84 artinyasetiapkm2 dihunioleh95,84 jiwa.Jikadilihatdaripersebaranpendudukdisetiapkecamatan, 

KecamatanSungailiatmerupakankecamatanyang palingpadatdiwilayahKabupaten 

Bangkadengankepadatanmencapai624,42jiwa/km2.AdapunkecamatanyangmemilikikepadatanterendahadalahKecamata

nBakam yakni31,13 

jiwa/km2.Salahsatudampakdaritingginyakepadatanpendudukadalahpenurunankualitaspendudukantaralaindalamhalpe

ndidikan,kesehatan,pekerjaandanpendapatanpenduduk.Rasiokepadatanpendudukharusmenjadiperhatianpemerintahde

mikeberhasilanpembangunanyangkeberlanjutandalamperencanaantataruangdan tatakelolalingkungan. 
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3. LajuPertumbuhan Penduduk Per Kecamatan 

 

        Tabel IV.11 Laju Pertumbuhan Penduduk Per Kecamatan 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No 
Kecamatan 

JumlahPenduduk 

Sekarang 

JumlahPenduduk 

ThnSebelum 

Angka 

PertumbuhanPenduduk 

Kode Nama n % n % N 

1 19.1.01 SUNGAILIAT 92.408 28,83 91.822 28,81 0,64% 

2 19.1.02 BELINYU 49.387 15,41 49.229 15,44 0,32% 

3 19.1.03 MERAWANG 29.929 9,34 29.743 9,33 0.63% 

4 19.1.04 MENDO BARAT 49.014 15,29 48.853 15,33 0,33% 

5 19.1.05 PEMALI 34.071 10,63 33.379 10,47 2,07% 

6 19.1.06 BAKAM 18.478 5,76 18.473 5,80 0,03% 

7 19.1.07 RIAU SILIP 27.839 8,68 27.773 8,71 0,24% 

8 19.1.08 PUDING BESAR 19.426 6,06 19.484 6,11 (0,30%) 

Jumlah 320.552 100,00 318.756 100,00 0,56% 

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah. 
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Lajupertumbuhanpendudukmerupakanperubahanjumlahpendudukdisuatuwilayahdalamjangkawaktutertentu.Laj

upertumbuhanpenduduk 

yangbernilaipositifartinyaterdapatpenambahanjumlahpendudukdaritahunsebelumnya,sedangkanapabilalajupertumbuha

npendudukbernilainegativemakaterdapatpenguranganjumlahpendudukdaritahunsebelumnya.UntukKabupaten 

Bangka,angkapertumbuhanpendudukpadasetiapkecamatanbernilaipositif,kecualiKecamatanPudingBesar. Artinyadi 7 

Kecamatanterdapatpenambahanpendudukpadasetiapkecamatandaritahunsebelumnya, 

sedangkanuntukKecamatanPudingBesarterdapatpenguranganjumlahpendudukdaritahunsebelunnya. 

AdapunlajupertumbuhanpenduduktertinggiterdapatpadaKecamatanPemaliyaitusebesar2,07%,sedangkanlajupertumbuh

anpendudukterendahterdapatpadaKecamatanPudingBesardenganangka-

0,30%.Lajupertumbuhanpendudukdipengaruhioleh faktor-

faktordemografisyangmeliputikelahiran,kematian,danmigrasi,sertafaktor-faktor nondemografisantaralain 

kesehatandantingkatpendidikan. 
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B. Penduduk Menurut Karakteristik Demografi 

1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur dan Jenis Kelamin, Umur Median, Rasi Jenis Kelamin, 

Piramida dan Rasio Ketergantungan 

 

Tabel IV.12 JumlahPendudukBerdasarkanKelompokUmur dan JenisKelamin 

 

 

Kabupaten/kota: 19.1 BANGKA 

NO KelompokUmur 
Pria Wanita Jumlah 

n % n % n % 

1 0-4 12.551 7,62 11.562 7,42 24.113 7,52 

2 5-9 16.223 9,84 15.241 9,79 31.464 9,82 

3 10-14 15.692 9,52 14.853 9,54 30.545 9,53 

4 15-19 14.270 8,66 13.507 8,67 27.777 8,67 

5 20-24 13.102 7,95 12.537 8,05 25.639 8,00 

6 25-29 11.680 7,09 11.319 7,27 22.999 7,17 

7 30-34 14.063 8,53 13.428 8,62 27.491 8,58 
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8 35-39 14.290 8,67 13.023 8,36 27.313 8,52 

9 40-44 13.315 8,08 11.841 7,60 25.156 7,85 

NO KelompokUmur 
Pria Wanita Jumlah Pria Wanita Jumlah 

n % n n % n 

10 45-49 10.377 6,30 9.550 6,13 19.927 6,22 

11 50-54 8.512 5,16 7.746 4,97 16.258 5,07 

12 55-59 6.694 4,06 6.450 4,14 13.144 4,10 

13 60-64 5.705 3,46 5.851 3,76 11.556 3,61 

14 65-69 4.108 2,49 3.987 2,56 8.095 2,53 

15 70-74 2.266 1,37 2.339 1,50 4.605 1,44 

16 >=75 1.954 1,19 2.516 1,62 4.470 1,39 

Jumlah 163.802 100,00 155.750 100,00 320.552 100,00 

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 

 

Komposisipendudukyangseringdigunakanuntukanalisisperencanaanpembangunanadalahkomposisipendudukmenuru

tumur danjeniskelamindimanahaltersebutmerupakankarakteristikpendudukyang 

pokok.Strukturumurpendudukdipengaruhiolehtiga variable 

demografiyaitukelahiran,kematiandanmigrasi.JumlahpendudukKabupaten Bangka,untukjeniskelaminlaki-

lakilebihbanyakdibandingkandenganjumlahpendudukperempuan,dimanajumlahpenduduklaki-
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laki163.802jiwaatau51,41%danjumlahpendudukperempuan155.750jiwaatau48,59%. 

Komposisiumurdanjeniskelamindapatdigambarkansecaragrafikdenganpiramidapenduduk. 

 

 

 

Gambar IV.3 Grafik Jumlah Penduduk 
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PadapiramidapendudukKabupaten Bangkatahun2020,komposisipenduduktertinggiberadapadarentangumur5-

9tahundimanakomposisipenduduklaki-lakisebesar9,38% danpendudukperempuan9,82% 

dengantotaljumlahpenduduklaki- 

lakidanperempuanpadarentangumurtersebutsebanyak30.545jiwa.Adapunkomposisipendudukterkecilberadapadarenta

ngumur>=75tahundenganpersentasependuduklaki-lakisebesar1,19% dan pendudukperempuan1,62%.  

Tabel IV.13 RasioJenisKelamin 

 

Kabupaten/kota: 19.1 BANGKA 

NO KelompokUmur Pria Wanita JumlahPenduduk RasioJenisKelamin 

1 0-4 12.551 11.562 24.113  108,55 
 

2 5-9 16.223 15.241 31.464  106,44 
 

3 10-14 15.692 14.853 30.545  105,65 
 

4 15-19 14.270 13.507 27.777  105,65 
 

5 20-24 13.102 12.537 25.639  104,51 
 

6 25-29 11.680 11.319 22.999  103,19 
 

7 30-34 14.063 13.428 27.491  104,73 
 

8 35-39 14.290 13.023 27.313  109,73 
 

9 40-44 13.315 11.841 25.156  112,45 
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10 45-49 10.377 9.550 19.927  108,66 
 

11 50-54 8.512 7.746 16.258  109,89 
 

12 55-59 6.694 6.450 13.144  103,78 
 

13 60-64 5.705 5.851 11.556  97,50 
 

14 65-69 4.108 3.987 8.095  103,03 
 

15 70-74 2.266 2.339 4.605 96,88 
 

16 >=75 1.954 2.516 4.470  77,66 
 

Jumlah 164.802 155.750 320.552  105,81  
 

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 

 

Rasio jenis kelamin adalah suatu angka yang menunjukkan perbandingan banyaknya jumlah penduduk laki laki 

dan perempuan pada suatu daerah dan waktu tertentu. Biasanya dinyatakan dalam banyaknya jumlah penduduk laki laki 

per 100 penduduk perempuan. Data rasio jenis kelamin ini berguna untuk pengembangan perencanaan pembangunan 

yang berwawasan gender terutama yang berkaitan dengan perimbangan pembangunan laki laki dan perempuan secara 

adil. Rasio jenis kelamin Kabupaten Bangka tahun 2020 adalah 105,81 yang artinya terdapat 105,81 penduduk laki laki 

setiap 100 penduduk perempuan. 
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Tabel IV.14 Rasioketergantunganpenduduk 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No KelompokUmur 
Pria Wanita Jumlah 

n % n % n % 

1 0-14 44.466 26,98 41.656 26,75 86.122 26,87 

2 15-64 112.008 67,97 105.252 67,58 217.260 67,78 

3 >65 8.328 5,05 8.842 5,68 17.170 5,36 

Jumlah 164.802 100,00 155.750 100,00 320.552 100,00 

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 

 

Rasioketergantunganpendudukdigunakansebagaiindikatoruntukmelihathubungan 

antaraperubahanstrukturumurpendudukdenganekonomisecarakasar. Rasioinimenunjukkanbebantanggungan yang 

harusdipikulolehpendudukusiaproduktifterhadappendudukyangtidakproduktif.Padakelompokumur0-

14tahunadalahkelompokumuryangbelumproduktifyaitusebesar26,87%atau86.122anak,dan>64tahunmerupakankelompoku
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muryang tidakproduktifyaitusebesar5,36%atau sekitar 17.170 orang. Di Kabupaten Bangka, jumlah penduduk non 

produktif berkisar 32,23% yang dapat diartiakan bahwa setiap 100 orang produktif , menanggung 31 hingga 32 orang yang 

tidak produktif. Jumlah penduduk produktif di Kabupaten Bangka adalah 217.260 orang atau 67,78%. 

 

 

86,122

217,260

17,170

RASIO KETERGANTUNGAN PENDUDUK

0-14

15-64

> 65
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Gambar IV.4 Grafik Rasio Ketergantungan Penduduk 

 

 

 

2. Jumlah dan ProporsiPendudukmenurut status Kawin 

 

Tabel IV.15 Jumlah Penduduk Berdasarkan Status Perkawinan 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No Status Perkawinan 
Pria Wanita Jumlah 

n % n % n % 

1 Belum Kawin 85.987 52,18 68.781 44,16 154.768 48,28 

2 Kawin 74.068 44,94 74.378 47,75 148.446 46,31 

3 CeraiHidup 1.792 1,09 2.643 1,70 4.435 1,38 

4 Cerai Mati 2.955 1,79 9.948 6,39 12.903 4,03 

Jumlah 164.802 100,00 155.495 100,00 320.552 100,00 

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah. 

 

Informasitentangstrukturperkawinanpendudukpadakurunwaktudanwilayahtertentubergunabagipemerintahdala

mpelaksanaanprogramkependudukanterutamadalamupayameningkatkankualitaskeluarga.Statusperkawinandikategorik
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anmenjadiempatkategori,antaralainyaitubelumkawin,kawin,ceraihidupdanceraimati.UntukKabupaten 

Bangka,statusb e l um  

kawinmemilikipersentasetertinggidibandingkankategoriyanglainyaitusebesar48,28%atau154.768orangdimanaproporsi

laki-

lakilebihtinggidibandingkanperempuan,yangkeduayaitukategorikawinsebesar46,31%dimanaproporsiwanitalebihtinggi

dibandingkandenganlaki-

laki.Untukceraimatipresentasenyasebesar4,03%.Adapunstatusperkawinanyangterkeciladalahceraihidupyaitusebesar1,3

8% atausebanyak4.435orangdimanaproporsiperempuanlebihtinggidibandingkandenganlaki-laki. 
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Gambar IV.5 Grafik Jumlah Penduduk Berdasarkan Status Perkawinan 

 

 

 

Tabel IV.16 Angka PerkawinanKasar per Kecamatan 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

BELUM KAWIN KAWIN CERAI HIDUP CERAI MATI

48,70%
46,30%

1,14%
3,86%
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No 

Kecamatan JumlahPenduduk 
Angka 

PerkawinanKasar Kode Nama 
Status 

Kawin 

Tahun 

Sebelum 
TahunSekarang PertengahanTahun 

1 19.1.01 SUNGAILIAT 42.788 91.822 92.408 92.115  464,51  

2 19.1.02 BELINYU 22.831 49.229 49.387 49.308  463,03  

3 19.1.03 MERAWANG 13.786 29.743 29.929 29.836 462,06  

4 19.1.04 

MENDO 

BARAT 21.614 48.853 49.041 
48.933,5  441,70  

5 19.1.05 PEMALI 16.143 33.379 34.071 33.725  478,67  

6 19.1.06 BAKAM 8.786 18.473 18.478 18.475,5  475,55  

7 19.1.07 RIAU SILIP 13.377 27.773 27.839 27.806  481,08  

8 19.1.08 

PUDING 

BESAR 9.121 19.484 19.426 
19.455 468,83  

Jumlah 148.446 318.756 320.552 319.654  464,40  

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah. 

 

Pernikahanadalahhubungan 

suciyangmengikatyangdisahkanolehhukumantaraduaorangdewasatanpaadanyapaksaan.Di 

IndonesiapemerintahsudahmengaturpernikahandalamUUNo.1tahun1974tentangperkawinanyangdijelaskanbahwaperka
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winanhanyadiizinkanbilapihaklaki-lakitelahmencapaiusiaminimal19tahundanpihakperempuansudahmencapaiusia16 

tahun.Angkaperkawinankasarmenunjukkanpersentasependudukyangberstatuskawinterhadapjumlahpendudukkeseluru

hanpadapertengahantahundisuatuperiodetertentu.UntukKabupaten Bangka angkaperkawinankasarnya pada tahun 

2020adalah464,40 artinya,dari1000 pendudukKabupaten Bangka464orang berstatuskawin. Angka 

inimenunjukkanrasiopenduduk status 

kawintanpamemperdulikanurutanperkawinandanumurpelakuperkawinantersebut,baikyangusianyasudahpantasmaupu

nyangbelum. JikadilihatdarisetiapkecamatandiKabupaten Bangka,KecamatanRiau 

Silipmerupakankecamatanyangmemilikiangkaperkawinankasartertinggiyaitu481,08 dibandingkandengankecamatanlai

n.AdapunangkaperkawinankasarterendahberadadiKecamatanMendo Baratyaitudengan441,70.  
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Tabel IV.17 Angka PerkawinanUmum per Kecamatan 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No 

Kecamatan JumlahPenduduk Angka 

PerkawinanUmu

m 
Kode Nama 

Status 

Kawin 
Umur>=15 

1 19.1.01 SUNGAILIAT 42.788 68.375  625,78  

2 19.1.02 BELINYU 22.831 36.879  619,08  

3 19.1.03 MERAWANG 13.786 21.753  633,75  

4 19.1.04 MENDO BARAT 21.614 35.096 615,85  

5 19.1.05 PEMALI 16.143 24.490  659,17  

6 19.1.06 BAKAM 8.786 13.411  655,13  

7 19.1.07 RIAU SILIP 13.377 20.307 658,74  

8 19.1.08 PUDING BESAR 9.121 14.119 646,01 

Jumlah 148.446 234.430  633,22  

Sumber : Kemenag Kab. Bangka dan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah. 

 

Angkaperkawinanumummenunjukkanproporsipendudukberstatuskawinterhadappendudukberusia15tahunkeata

spada pertengahantahunpada periodetertentu.Samahalnyadenganangkaperkawinankasar, 
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angkaperkawinanumumdigunakanuntukmemperhitungkanproporsipendudukkawin,namunpembaginyaadalahpendudu

kberusia15tahunkeatasdimanausiatersebutlebihberisikountukkawin.Pendudukyangberusiadibawah15tahuntidakdiikut

sertakankarenapadausiatersebutumumnyatidakberisikokawin.UntukKabupaten 

Bangka,angkaperkawinanumumsebesar633,22 yangartinyadari1000penduduk633pendudukusiadiatas 

15tahunberstatuskawintanpamelihaturutanperkawinan. 

AdapunangkaperkawinanumumtertinggiberadadiKecamatanPemalidengan659,17 danyangterendahberadadiKecamatan

Mendo Baratdengan615,85. 
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Tabel IV.18 Angka PerkawinanMenurutKelompokUmur dan JenisKelamin 

 

Kabupaten/kota: 19.1 BANGKA 

NO KelompokUmur 

JumlahPenduduk 
PendudukBerstatus 

Kawin 
Angka 

Perkawinan 
 

Pria 

 

 

Wanita 

 

 

Jumlah 

 

 

Pria 

 

 

Wanita 

 

 

Jumlah 

 

1 15-19 14.270 13.507 27.777 23 361 384 13,82 

2 20-24 13.102 12.537 25.639 1.493 4.433 5.926  231,13 

3 25-29 11.680 11.319 22.999 5.157 8.707 13.864  602,81 

4 30-34 14.063 13.428 27.491 10.082 12.004 22.086  803,39 

5 35-39 14.290 13.023 27.313 11.799 11.825 23.624  886,94 

6 40-44 13.315 11.841 25.156 11.607 10.610 22.217  883,17 

7 45-49 10.377 9.550 19.927 9.177 8.222 17.399  873,74 

8 50-54 8.512 7.746 16.258 7.517 6.239 13.756  846,11 

9 55-59 6.694 6.450 13.144 5.807 4.733 10.540  801,89 

10 60-64 5.705 5.851 11.556 4.893 3.734 8.627  746,54 



 

 

77 | P r o f i l  P e r k e m b a n g a n  K e p e n d u d u k a n  K a b u p a t e n  B a n g k a  T a h u n  2 0 2 0  

 

11 65-69 4.108 3.987 8.095 3.467 2.047 5.514  681,16 

12 70-74 2.266 2.339 4.605 1.799 924 2.723  591,31 

13 >=75 1.954 2.516 4.470 1.247 539 1.786 399,55 

Jumlah 120.336 114.094 234.430 74.068 74.378 148.446  633,22 

Sumber : Kemenag Kab. Bangka dan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 

 

Angkaperkawinanspesifikmerupakanangkaperkawinanberdasarkanumurdanjeniskelaminyaitumenginformasika

nperbandinganperkawinanantarkelompokumur danantarjeniskelamin.Angkaperkawinanspesifiktertinggi pada 

tahun2020pada kelompokumur40-44tahun, yaitu 883,17. Sedangkan yang terendah pada kelompok umur 15-19 tahun, 

angka spesifik adalah 13,82artinyadari1000pendudukusia15-19tahunterdapat13-14 orang menikah. 

Dariangkatersebut,dapatdiketahuibahwaanakperempuanyangmelakukanperkawinanusia15-

19tahunlebihbanyakdaripada anaklaki-

laki.Dengandiketahuinyaangkaperkawinanmenurutumurdanjeniskelamindapatmemberikangambarankepadapemerinta

huntukpengembanganprogram-programyangditujukankepadaremajaterutamatentangpenundaanperkawinan. 
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Tabel IV.20 Angka PerceraianKasar 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

N

o 

Kecamatan JumlahPenduduk 
Angka 

PerceraianKasa

r 
Kode Nama 

Status 

CeraiHidu

p 

Tahun 

Sebelu

m 

TahunSekaran

g 

PertengahanTahu

n 

1 

19.1.0

1 

SUNGAILIA

T 1.633 91.822 92.408 
92.115  

17,73  

2 

19.1.0

2 BELINYU 739 49.229 49.387 
49.308  

14,99  

3 

19.1.0

3 

MERAWAN

G 386 29.743 29.929 
29.836 

12,94  

4 

19.1.0

4 

MENDO 

BARAT 435 48.853 49.041 
48.933,5  

8,89 

5 

19.1.0

5 PEMALI 516 33.379 34.071 
33.725  

15,30  

6 

19.1.0

6 BAKAM 193 18.473 18.478 
18.475,5  

10,45  
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7 

19.1.0

7 RIAU SILIP 356 27.773 27.839 
27.806  

12,80  

8 

19.1.0

8 

PUDING 

BESAR 177 19.484 19.426 
19.455 

9,10  

Jumlah 4.435 318.756 320.552 319.654 13,87 

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah. 

 

Angkaperceraiankasarmenunjukkanpersentasependuduk 

yangmempunyaistatusceraiterhadapjumlahpendudukkeseluruhanpadapertengahantahununtuksuatutahuntertentu.Ada

nyaperceraiandapatmengurangifertilitas.Secarakeseluruhanadasebanyak13,87 yangartinyaterdapatperceraiansebanyak

13per 1000pendudukpada tahun2020 diKabupaten Bangka.AngkapeceraiankasarterendahberadadikecamatanMendo 

Baratdenganangka8,89  yangberartiterdapat8-9 perceraianper 1000pendudukpadatahun2020. 
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Tabel IV.21 Angka PerceraianUmum 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No 

Kecamatan JumlahPenduduk 
Angka 

PerceraianUmum Kode Nama 
Status 

CeraiHidup 
Umur>=15 

1 19.1.01 SUNGAILIAT 1.633 68.375  23,88 

2 19.1.02 BELINYU 739 36.879  20,04 

3 19.1.03 MERAWANG 386 21.753  17,74 

4 19.1.04 MENDO BARAT 435 35.096 12,39 

5 19.1.05 PEMALI 516 24.490  21,07 

6 19.1.06 BAKAM 193 13.411  14,39 
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7 19.1.07 RIAU SILIP 356 20.307 17,53 

8 19.1.08 PUDING BESAR 177 14.119 12,54 

Jumlah 4.435 234.430  18,92 

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah. 

 

Angkaperceraianumummenunjukkanproporsipendudukyangberstatusceraiterhadapjumlahpendudukusia 

15tahunkeataspada pertengahantahununtuksatutahuntertentu.Informasidari data 

tersebutdigunakanuntukmemperhitungkanproporsipendudukcerai. Penduduk 

yangberumurkurangdari15tahuntidakdiikutsertakan,karenapada 

umumnyausiatersebutbelumtermasukusiapenikahan 

danmerekatidakberesikocerai.AngkaperceraianumumdiKabupaten 

Bangkasebesar18,92artinyadariseribupendudukterdapat18-

19perceraianpadatahun2020.KecamatanSungailiatmemilikiangkaperceraiantertinggi23,88 yang berartiterdapat23-

24perceraianperseribupenduduk pada tahun2020. 
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3. Profil Kependudukan dari Aspek Keluarga 

 

Tabel IV.22 Rata-Rata JumlahAnggotaKeluarga Per Kecamatan 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No 
Kecamatan JumlahPenduduk JumlahKeluarga Rata-Rata 

JumlahAnggotaKeluarga Kode Nama n % n % 

1 19.1.01 SUNGAILIAT 92.408 28,83 29.865 29,84 32,32 

2 19.1.02 BELINYU 49.387 15,41 16.186 16,17 32,77 
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3 19.1.03 MERAWANG 29.929 9,34 9.324 9,32 31,15 

4 19.1.04 MENDO BARAT 49.014 15,29 14.004 13,99 28,57 

5 19.1.05 PEMALI 34.071 10,63 10.629 10,62 31,20 

6 19.1.06 BAKAM 18.478 5,76 5.573 5,57 30,16 

7 19.1.07 RIAU SILIP 27.839 8,68 8698 8,69 31,24 

8 19.1.08 PUDING BESAR 19.426 6,06 5.817 5,81 29,94 

Jumlah 320.552 100,00 100.096 100,00 31,23 

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah. 

 

 

Keluargamerupakankelompokterkecildalammasyarakatyangdibentukdariadanyahubungansosialantaralaki-lakidan 

perempuanyangmengikatdirisatusamalainataudinamakanpernikahan. 

Keluargamemilikikewajibanuntukmemenuhikebutuhanhidup 

demitercapainyakesejahteraansosial.Tingkatkesejahteraankeluargadapatdilihatdarisudutpandangbanyaknyaanggotakeluarg

a.Kepalakeluarga diKabupaten Bangkatersebardidelapan Kecamatan.Nilai rata-rata  jumlahanggotakeluarga di  Kabupaten 

Bangkasebesar31,23artinyapadasetiapkeluargarata-rataterdiridari31orang.Berdasarkandatadiatas,rata-

ratajumlahanggotakeluargadisetiapkecamatanyangadadiKabupaten Bangkaterdiridari31orang, melihat besarnya jumlah 

orang dalam keluarga dimungkinkan dalam  satu keluarga terdapat lebih dari 1 rumah tangga. 
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Tabel IV.23 JumlahPendudukBerdasarkan Status HubunganDalamKeluarga 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No SHDK 
Pria Wanita Jumlah 

n % n % n % 

1 KepalaKeluarga 82.065 49,80% 18.032 11,58% 100.097 31,23% 

2 Suami 7 0,00% 0 0,00% 7 0,00% 

3 Istri 0 0,00% 69.126 44,38% 69.126 21,56% 

4 Anak 79.853 48,45% 65.500 42,05% 145.353 45,34% 
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5 Menantu 4 0,00% 8 0,01% 12 0,00% 

6 Cucu 445 0,27% 335 0,22% 780 0,24% 

7 Orang Tua 58 0,04% 403 0,26% 461 0,14% 

8 Mertua 30 0,02% 217 0,14% 247 0,08% 

9 Famili Lain 1.393 0,85% 1.131 1,73% 2.524 0,79% 

10 Pembantu 1 0,00% 2 0,00% 3 0,00% 

11 Lainnya 948 0,58% 997 0,64% 1.945 0,61% 

Jumlah 164.804 100,00% 155.751 100,00% 320.555 100,00% 

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka Tahun 2020, diolah. 

 

Statushubungandalamkeluargadigunakanuntukmengetahuiposisianggotakeluargadengankepalakeluarga.Dilihatd

aritabeljumlahpendudukberdasarkanstatushubungandalamkeluargastatusterbesaradalahanakyaitusebanyak145.353jiw

aatausebesar45,34%, denganjumlahanaklaki-

lakilebihtinggiyaitusebesar79.853jiwadibandingkandengananakperempuanyaitusebesar65.500jiwa. 
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Tabel IV.24 JumlahKepalaKeluargaPerkecamatan 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No 
Kecamatan Pria Wanita Jumlah 

Kode Nama n % n % n % 

1 19.1.01 SUNGAILIAT 23.927 29,16 5.938 32,93 29.865 29,84 

2 19.1.02 BELINYU 12.881 15,70 3.305 18,33 16.186 16,17 

3 19.1.03 MERAWANG 7.591 9,25 1.733 9,61 9.324 9,32 

4 19.1.04 MENDO BARAT 11.699 14,26 2.305 12,78 14.004 13,99 
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5 19.1.05 PEMALI 8.872 10,81 1.757 9,74 10.629 10,62 

6 19.1.06 BAKAM 4.825 5,88 748 4,15 5.573 5,57 

7 19.1.07 RIAU SILIP 7.332 8,93 1.366 7,58 8.698 8,69 

8 19.1.08 PUDING BESAR 4.937 6,02 880 4,88 5.817 5,81 

Jumlah 82.064 100,00 14.877 100,00 100.096 100,00 

Sumber : Dinas Kependudukan dan PencatatanSipilKabupaten Bangka Tahun 2020, diolah. 

 



 

 

88 | P r o f i l  P e r k e m b a n g a n  K e p e n d u d u k a n  K a b u p a t e n  B a n g k a  T a h u n  2 0 2 0  

 

 

Gambar IV.6 Jumlah Kepala Keluarga Per Kecamatan 

 

Wilayah Kabupaten Bangkaterdiridari8kecamatan 

.TabelIV.25menunjukkanbanyaknyakepalakeluargayangadadidelapanwilayah KecamatandiKabupaten 

Bangka.Adasebanyak100.096jiwakepalakeluarga yangtersebardibeberapakecamatanyangadadiKabupaten 
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Bangka.KecamatandenganjumlahkepalakeluargatertinggiberadadiKecamatanSungailiat,sedangkankecamatandenganjum

lahkepalakeluargaterendahberadadiKecamatanBakam. 
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Tabel IV.25 KepalaKeluargaKecamatanSungailiat 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No 
Desa/Kelurahan Pria Wanita Jumlah 

Kode Nama n % n % n % 

1 1001 SUNGAILIAT 5.320 22,23 1.544 26,00 6.864 22,98 

2 1002 SRI MENANTI 3.366 14,07 882 14,85 4.248 14,22 

3 1003 KUDAY 1.540 6,44 410 6,90 1.950 6,53 

4 1004 SINAR BARU 757 3,16 171 2,88 928 3,11 

5 1005 KENANGA 1.519 6,35 347 5,84 1.866 6,25 

6 1006 PARIT PADANG 2.650 11,08 664 11,18 3.314 11,10 

7 2007 REBO 1.332 5,57 324 5,46 1.656 5,54 

8 1008 SINAR JAYA JELUTUNG 1.599 6,68 311 5,24 1.910 6,40 

9 1009 MATRAS 1.059 4,43 236 3,97 1.295 4,34 

10 1010 JELITIK 1.224 5,20 301 5,07 1.545 5,17 

11 1011 SURYA TIMUR 874 3,65 192 3,23 1.066 3,57 

12 1012 LUBUK KELIK 644 2,69 177 2,98 821 2,75 

13 2013 BUKIT BETUNG 2.023 8,45 379 6,38 2.402 8,04 

19.1.01 SUNGAILIAT 23.927 100,00 5.938 100,00 29.865 100,00 

Sumber : Dinas Kependudukan dan PencatatanSipilKabupaten Bangka Tahun 2020, diolah. 
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Tabel IV.26 KepalaKeluargaKecamatanBelinyu 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No 
Desa/Kelurahan Pria Wanita Jumlah 

Kode Nama n % n % n % 

1 1001 KUTO PANJI 2.083 16,17 633 19,15 2.716 16,78 

2 1002 AIR JAKUNG 1.167 9,06 324 9,80 1.491 9,21 

3 1003 BUKIT KETOK 1.477 11,47 414 12,53 1.891 11,68 

4 2004 GUNUNG MUDA 1.580 12,27 374 11,32 1.954 12,07 

5 2005 GUNUNG PELAWAN 1.054 8,18 209 6,32 1.263 7,80 

6 2006 RIDING PANJANG 1.017 7,90 175 5,30 1.192 7,36 

7 2007 LUMUT 497 3,86 136 4,11 633 3,91 

8 2008 BINTET 705 5,47 161 4,87 866 5,35 

9 1009 ROMODONG INDAH 573 4,45 134 4,05 707 4,37 

10 1010 AIR ASAM 500 3,88 81 2,45 581 3,59 

11 1011 MANTUNG 976 7,58 270 8,17 1.246 7,70 

12 1012 BELINYU 1.252 9,72 394 11,92 1.646 10,17 

19.1.02 BELINYU 12.881 100,00 3.305 100,00 16.186 100,00 

Sumber : Dinas Kependudukan dan PencatatanSipilKabupaten Bangka Tahun 2020, diolah. 
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Tabel IV.27 KepalaKeluargaKecamatanMerawang 

 

 

Sumber : Dinas Kependudukan dan PencatatanSipilKabupaten Bangka Tahun 2020, diolah. 

 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No 
Desa/Kelurahan Pria Wanita Jumlah 

Kode Nama n % n % n % 

1 2001 BATU RUSA 1.220 16,07 292 16,85 1.512 16,22 

2 2002 BALUN IJUK 1.228 16,18 239 13,79 1.467 15,73 

3 2003 RIDING PANJANG 810 10,67 220 12,69 1.030 11,05 

4 2004 JURUNG 511 6,73 129 7,44 640 6,86 

5 2005 KIMAK 901 11,87 165 9,52 1.066 11,43 

6 2006 PAGARAWAN 1.120 14,75 264 15,23 1.384 14,84 

7 2007 MERAWANG 535 7,05 174 10,04 709 7,60 

8 2008 AIR ANYIR 567 7,47 94 5,42 661 7,09 

9 2009 DWI MAKMUR 206 2,71 77 4,44 283 3,04 

10 2010 JADA BAHRIN 493 6,49 79 4,56 572 6,13 

19.1.03 MERAWANG 7.591 100,00 1.733 100,00 9.324 100,00 
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Tabel IV.28 KepalaKeluargaKecamatanMendobarat 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No 
Desa/Kelurahan Pria Wanita Jumlah 

Kode Nama n % n % n % 

1 2001 PETALING 884 7,56 218 9,46 1.102 7,87 

2 2002 PENAGAN 1.387 11,86 228 9,89 1.615 11,53 

3 2003 ZED 751 6,42 101 4,38 852 6,08 

4 2004 MENDO  541 4,62 127 5,51 668 4,77 

5 2005 PAYA BENUA 962 8,22 211 9,15 1.173 8,38 

6 2006 CENGKONG ABANG 841 7,19 168 7,29 1.009 7,21 

7 2007 KACE 1.814 15,51 376 16,31 2.190 15,64 

8 2008 KEMUJA 1.154 9,86 263 11,41 1.417 10,12 

9 2009 AIR DUREN 314 2,68 44 1,91 358 2,56 

10 2010 KOTA KAPUR 507 4,33 73 3,17 580 4,14 

11 2011 AIR BULUH 454 3,88 72 3,12 526 3,76 

12 2012 RUKAM 261 2,23 34 1,48 295 2,11 

13 2013 LABUH AIR PANDAN 324 2,77 50 2,17 374 2,67 

14 2014 KACE TIMUR 700 5,98 157 6,81 857 6,12 
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51 2015 PETALING BANJAR 805 6,88 183 7,94 988 7,06 

19.1.04 MENDO BARAT 11.699 100,00 2.305 100,00 14.004 100,00 

Sumber : Dinas Kependudukan dan PencatatanSipilKabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 

 

 

Tabel IV.29 Kepala KeluargaKecamatanPemali 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No 
Desa/Kelurahan Pria Wanita Jumlah 

Kode Nama n % n % n % 

52 2001 AIR RUAI 2.316 26,10 417 23,73 2.733 25,71 

53 2002 AIR DUREN 1.017 11,46 243 13,83 1.260 11,85 

54 2003 PENYAMUN 1.267 14,28 252 14,34 1.519 14,29 

55 2004 SEMPAN 1.003 11,31 190 10,81 1.193 11,22 

56 2005 PEMALI 1.356 15,28 306 17,42 1.662 15,64 

57 2006 KARYA MAKMUR 1.913 21,56 349 19,86 2.262 21,28 

19.1.05 PEMALI 8.872 100,00 1.757 100,00 10.629 100,00 

Sumber : Dinas Kependudukan dan PencatatanSipilKabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 
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Tabel IV.30 Kepala KeluargaKecamatanBakam 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No 
Desa/Kelurahan Pria Wanita Jumlah 

Kode Nama n % n % n % 

58 2001 BAKAM 494 10,24 89 11,90 583 10,46 

59 2002 KAPUK 377 7,81 49 6,55 426 7,64 

60 2003 DALIL 865 17,93 126 16,84 991 17,78 

61 2004 NEKNANG 650 13,47 97 12,97 747 13,40 

62 2005 TIANG TARAH 507 10,51 74 9,89 581 10,43 

63 2006 MANGKA 309 6,40 36 4,81 345 6,19 

64 2007 MABAT 419 8,68 61 8,16 480 8,61 

65 2008 BUKIT LAYANG 988 20,48 157 20,99 1.145 20,55 

66 2009 MARAS SENANG 216 4,48 59 7,89 275 4,93 

19.1.06 BAKAM 4.825 100,00 8.743 100,00 5.573 100,00 

Sumber : Dinas Kependudukan dan PencatatanSipilKabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 
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Tabel IV.31 Kepala KeluargaKecamatanRiau Silip 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No 
Desa/Kelurahan Pria Wanita Jumlah 

Kode Nama n % n % n % 

67 2001 RIAU 916 12,49 160 11,71 1.076 12,37 

68 2002 PANGKAL NIUR 888 12,11 168 12,30 1.056 12,14 

69 2003 PUGUL 959 13,08 212 15,52 1.171 13,46 

70 2004 CIT 1.269 17,31 220 16,11 1.489 17,12 

71 2005 DENIANG 884 12,06 192 14,06 1.076 12,37 

72 2006 SILIP 788 10,75 147 10,76 935 10,75 

73 2007 MAPUR 827 11,28 132 9,66 959 11,03 

74 2008 BANYU ASIN 393 5,36 57 4,17 450 5,17 

75 2009 BERBURA 408 5,56 78 5,71 486 5,59 

19.1.07 RIAU SILIP 7.332 100,00 1.366 100,00 8.698 100,00 

Sumber : Dinas Kependudukan dan PencatatanSipilKabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 
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Tabel IV.32 Kepala KeluargaKecamatanPuding Besar 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No 
Desa/Kelurahan Pria Wanita Jumlah 

Kode Nama n % n % n % 

76 2001 PUDING BESAR 1.435 29,07 261 29,66 1.696 29,16 

77 2002 LABU 655 13,27 103 11,70 758 13,03 

78 2003 NIBUNG 685 13,87 147 16,70 832 14,30 

79 2004 TANAH BAWAH 442 8,95 73 8,30 515 8,85 

80 2005 SAING 455 9,22 82 9,32 537 9,23 

81 2006 KOTA WARINGIN 691 14,00 126 14,32 817 14,05 

82 2007 KAYU BESI 574 11,63 88 10,00 662 11,38 

19.1.08 PUDING BESAR 4.937 100,00 880 100,00 5.817 100,00 

Sumber : Dinas Kependudukan dan PencatatanSipilKabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 

 

InformasiyangadapadadataJumlahKepalaKeluargaper 

Desa/Kelurahanmenunjukkanbanyaknyajumlahkepalakeluargadi setiapdesaataukelurahandiKabupaten 

Bangka.Terdapat62 Desadan 19 KelurahanyangtersebardiKabupaten Bangka.JumlahkepalakeluargadiKabupaten 
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Bangkaadasebanyak100.096jiwadenganjumlahkepalakeluargalaki-lakiadalah 

82.064jiwadankepalakeluargaperempuanada18.032jiwa. 

Tabel IV.33 Kepala KeluargaBerdasarkan Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 

 

Kabupaten/kota: 19.1 BANGKA 

NO KelompokUmur 
Pria Wanita Jumlah 

n % n % n % 

1 0-4 1 0,00% 1 0,01% 2 0,00% 

2 5-9 3 0,00% 2 0,01% 5 0,01% 

3 10-14 7 0,01% 11 0,06% 18 0,02% 

4 15-19 143 0,17% 127 0,70% 270 0,27% 

5 20-24 1.886 2,30% 472 2,62% 2.358 2,36% 

6 25-29 5.675 6,91% 826 4,58% 6.501 6,49% 

7 30-34 10.798 13,16% 1.246 6,91% 12.044 12,03% 

8 35-39 12.565 15,31% 1.341 7,43% 13.906 13,89% 

9 40-44 12.394 15,10% 1.376 7,63% 13.770 13,75% 

10 45-49 9.930 12,10% 1.476 8,18% 11.406 11,39% 

11 50-54 8.258 10,06% 1.684 9,33% 9.942 9,93% 

12 55-59 6.585 8,02% 1.878 10,41% 8.463 8,45% 
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13 60-64 5.634 6,86% 2.298 12,74% 7.932 7,92% 

14 65-69 4.065 4,95% 2.009 11,14% 6.074 6,07% 

15 70-74 2.247 2,74% 1.427 7,91% 2.420 3,67% 

16 >=75 1.891 2,30% 1.867 10,35% 3.434 3,75% 

Jumlah 82.082 100,00% 18.041 100,00% 84.205 100,00% 

Sumber : Dinas Kependudukan dan PencatatanSipilKabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 

 

Informasiyangterdapatpadadatajumlahkepalakeluargaberdasarkankelompokumurdapatdigunakanuntukmengeta

huigambarankeadaansosialdan ekonomikeluargayang dikepalai oleh  laki-lakiataupunperempuan. Adapun 

jumlahkepalakeluargatertinggiberadapadaumur35-39yaitusebanyak13.906jiwaatauada13,89%. 

Jumlahkepalakeluargaberjeniskelaminlaki-lakitertinggiberadapada umur35-39sebanyak12.565jiwa(15,31%) 

sedangkanjumlahkepalakeluargaberjeniskelaminperempuantertinggiberadapadaumur60-

64denganangkasebesar2.298jiwa(12,74%).Kepalakeluargaterendahberadapada umur15-

19denganangka270atau0,27%.Adasebanyak3.758 atau3,75%kepalakeluargayangberumur>=75, 

halitudapatmenunjukkanbahwaangkaharapanhidupkepalakeluargadiKabupaten Bangkatergolongtinggi. 
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Tabel IV.34 Kepala KeluargaBerdasarkan Status Kawin 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No Status Perkawinan 
Pria Wanita Jumlah 

n % n % n % 

1 Belum Kawin 3.997 4,87% 2.017 11,18% 6.014 6,01% 

2 Kawin 73.515 89,56% 4.213 23,35% 77.728 77,63% 

3 CeraiHidup 1.697 2,07% 2.453 13,60% 4.150 4,14% 

4 Cerai Mati 2.873 3,50% 9.358 51,87% 12.231 12,22% 

Jumlah 82.082 100,00% 18.041 100,00% 100.123 100,00% 

Sumber : Dinas Kependudukan dan PencatatanSipilKabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 
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Gambar IV.6 Jumlah Kepala Keluarga Berdasarkan Status Perkawinan 

 

Kepalakeluargamerupakanseseoranglaki-

lakiatauperempuanyangmempunyaitanggungjawabterhadapkelangsunganhidupkeluarga.Informasiyangdisajikanpadada

tatersebutdapatdigunakanuntukmengetahuijumlahkepalakeluargayang 

berstatusbelumkawin,kawin,ceraihidup,danceraimati, 

6,01%
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Tabel IV.35 Kepala KeluargaBerdasarkanJenisPekerjaan 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No JenisPekerjaan 
Pria Wanita Jumlah 

n % n % n % 

1 Belum/TidakBekerja 1.617 1,97% 1.360 7,54% 2.977 2,97 

2 MengurusRumahTangga 4 0,00% 12.395 68,70% 12.399 12,38 

3 Pelajar/Mahasiswa 736 0,90% 410 2,27% 1.146 1,14 

4 Pensiunan 1.581 1,93% 302 1,67% 1.883 1,88 

5 Pegawai Negeri Sipil 2.613 3,18% 351 1,95% 2.964 2,96 

6 Tentara Nasional Indonesia 359 0,44% 0 0,00% 359 0,36 

7 Kepolisian RI 514 0,63% 2 0,01% 516 0,52 

8 Perdagangan 374 0,46% 45 0,25% 419 0,42 

9 Petani/Pekebun 16.711 20,36% 1.306 7,24% 18.017 17,99 

10 Peternak 15 0,02% 9 0,05% 24 0,02 

11 Nelayan/Perikanan 2.746 3,35% 1 0,01% 2.747 2,74 

12 Industri 9 0,01% 4 0,02% 13 0,01 

13 Konstruksi 27 0,03% 0 0,00% 27 0,03 

14 Transportasi 28 0,03% 1 0,01% 29 0,03 
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15 KaryawanSwasta 8.871 10,81% 541 3,00% 9.412 9,40 

16 Karyawan BUMN 1.234 1,50% 10 0,03% 1.244 1,24 

17 Karyawan BUMD 76 0,09% 3 0,02% 79 0,08 

18 KaryawanHonorer 1.264 1,54% 142 0,75% 1.406 1,40 

19 BuruhHarian Lepas 27.171 33,10% 342 2,26% 27.513 27,48 

20 Buruh Tani/Perkebunan 864 1,05% 43 0,32% 907 0,91 

21 BuruhNelayan/Perikanan 222 0,27% 1 0,01% 223 0,22 

22 BuruhPeternakan 6 0,01% 0 0,00% 6 0,01 

23 PembantuRumahTangga 1 0,00% 33 0,23% 34 0,03 

24 TukangCukur 10 0,01% 0 0,00% 10 0,01 

25 Tukang Listrik 9 0,01% 0 0,00% 9 0,01 

26 Tukang Batu 23 0,03% 0 0,00% 23 0,02 

27 Tukang Kayu 39 0,05% 0 0,00% 39 0,04 

28 Tukang Sol Sepatu 2 0,00% 0 0,00% 2 0,00 

29 Tukang Las/PandaiBesi 23 0,03% 0 0,00% 23 0,02 

30 TukangJahit 17 0,02% 12 0,08% 29 0,03 

31 Tukang Gigi 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

32 Penata Rias 1 0,00% 5 0,035 6 0,01 

33 PenataBusana 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 
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34 PenataRambut 3 0,00% 6 0,035 9 0,01 

35 Mekanik 60 0,07% 0 0,005 60 0,06 

36 Seniman 7 0,01% 1 0,01% 8 0,01 

37 Tabib 3 0,00% 0 0,00% 3 0,00 

38 Paraji 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

39 PerancangBusana 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

40 Penterjemah 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

41 Imam Mesjid 2 0,00% 0 0,00% 2 0,00 

42 Pendeta 49 0,06% 0 0,00% 49 0,05 

43 Pastor 3 0,00% 0 0,00% 3 0,00 

45 Wartawan 24 0,03% 0 0,00% 24 0,02 

46 Ustadz/Mubaligh 18 0,02% 1 0,01% 19 0,02 

47 JuruMasak 1 0,00% 1 0,01% 2 0,00 

48 Promotor Acara 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

49 Anggota DPR-RI 1 0,00% 0 0,00% 1 0,00 

50 Anggota DPD 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

51 Anggota BPK 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

52 Presiden 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

53 Wakil Presiden 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 



 

 

105 | P r o f i l  P e r k e m b a n g a n  K e p e n d u d u k a n  K a b u p a t e n  B a n g k a  T a h u n  2 0 2 0  

 

54 AnggotaMahkamahKonstitusi 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

55 AngotaKabinet/Kementerian 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

56 Duta Besar 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

57 Gubernur 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

58 Wakil Gubernur 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

59 Bupati 1 0,00% 0 0,00% 1 0,00 

60 Wakil Bupati 1 0,00% 0 0,00% 1 0,00 

61 Walikota 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

62 Wakil Walikota 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

63 Anggota DPRD Provinsi 6 0,01% 0 0,00% 6 0,01 

64 Anggota DPRD Kabupaten/Kota 19 0,02% 2 0,01% 21 0,02 

65 Dosen 95 0,12% 7 0,04% 102 0,10 

66 Guru 316 0,39% 82 0,45% 398 0,40 

67 Pilot 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

68 Pengacara 13 0,02% 0 0,00% 13 0,01 

69 Notaris 5 0,01% 0 0,00% 5 0,01 

70 Arsitek 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

71 Akuntan 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

72 Konsultan 4 0,00% 0 0,00% 4 0,00 
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73 Dokter 32 0,04% 5 0,03% 37 0,04 

74 Bidan 0 0,00% 12 0,07% 12 0,01 

75 Perawat 46 0,06% 9 0,05% 55 0,05 

76 Apoteker 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

77 Psikiater/Psikolog 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

78 PenyiarTelevisi 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

79 Penyiar Radio 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

80 Pelaut 38 0,05% 0 0,00% 38 0,04 

81 Peneliti 5 0,01% 0 0,00% 5 0,01 

82 Sopir 552 0,67% 0 0,00% 552 0,55 

83 Pialang 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

84 Paranormal 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00 

85 Pedagang 397 0,48% 64 0,35% 461 0,46 

86 PerangkatDesa 110 0,13% 3 0,02% 113 0,11 

87 KepalaDesa 21 0,03% 0 0,00% 21 0,02 

88 Biarawati 0 0,00% 2 0,01% 2 0,00 

89 Wiraswasta 13.073 15,93% 527 2,92% 13.600 13,58 

90 Lainnya 10 0,01% 1 0,01% 11 0,01 

Jumlah 82.082 100,00% 18.041 100,00% 100.123 100,00 
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Sumber : Dinas Kependudukan dan PencatatanSipilKabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 

 

Statusekonomikeluargadapatdilihatdarikegiatanekonomikepalakeluargamaupunanggotasertaseberapabesarsumb

anganmerekaterhadapekonomikeluarga.Hal tersebutmenjadikaninformasimengenaikepalakeluargamenurut status 

pekerjaanperludiketahuiuntukperencanaanpelayanankebutuhandasarpenduduk.Kepalakeluargapersentasetelahbekerjad

alampekerjaanformalmaupuninformal.Persentaseterbesarpekerjaankepalakeluargayaituburuh harian lepas yaitu27,48% 

,Petani/Pekebunsebesar17,99% 

danwiraswasta13,58%.Untukkelompokperempuanproporsiterbesaradalahmengurusrumahtanggayaitu68,70%. 

Datatersebutmengindikasikanbahwaperanusaha non formal dan pertanian/perkebunandi Kabupaten Bangkasangat 

berkontribusipada pembentukanpendapatanperkapitapendudukKabupaten Bangka.Dengandemikiansektorindustry 

kecildanperdaganganmasihsebagailahanpenyeraptenagakerjasebagianbesarpendudukKabupaten Bangka. 
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Tabel IV.36 Kepala KeluargaBerdasarkanTingkat Pendidikan 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No Tingkat Pendidikan 
Pria Wanita Jumlah 

n % n % n % 

1 Tidak/Belum Sekolah 1.434 1,75% 982 5,44% 2.416 2,41% 

2 Belum Tamat SD/Sederajat 2.767 3,37% 1.326 7,35% 4.093 4,09% 

3 Tamat SD/Sederajat 31.903 38,87% 9.313 51,62% 41.216 41,17% 

4 SLTP/Sederajat 14.634 17,83% 2.504 13,88% 17.138 17,12% 

5 SLTA/Sederajat 25.081 30,56% 3.179 17,62% 28.260 28,23% 

6 Diploma I/II 527 0,64% 106 0,59% 633 0,63% 

7 Akademi/ Diploma III 1.507 1,84% 202 1,12% 1.709 1,71% 

8 Diploma IV/Strata I 3.917 4,77% 412 2,28% 4.329 4,32% 

9 Strata II 291 0,35% 17 0,09% 308 0,31% 

10 Strata III 21 0,03% 0 0,00% 21 0,02% 

Jumlah 82.082 100,00% 18.041 100,00% 100.123 100,00% 

Sumber : Dinas Kependudukan dan PencatatanSipilKabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 
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Gambar IV.8 Jumlah Kepala KeluargaBerdasarkan Tingkat Pendidikan 
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Pendidikankepalakeluargamempunyaiperananpentingdalamkaitannyadengantingkatkesejahteraankeluarga.Jenja

ngpendidikanterakhirdapatmenjadisalahsatufactorkepalakeluargauntukmendapatkanpekerjaangunamemenuhikeperlua

nhidupkeluarga.Semakintinggipendidikankepalakeluarga,diharapkansemakintinggi pulatingkatkesejahteraankeluarga. 

 

Berdasarkan datatersebutterdapat41.216jiwaatau41,17% kepalakeluargajenjangpendidikanterakhirTamat 

SD/Sederajat.Angka tersebutdidominasiolehlaki-lakidenganangka31.903(38,87%) 

yanglebihbanyakdibandingperempuandenganangka9.313. Informasiyangadamenunjukkanbahwakepalakeluargalaki-

lakilebihberpotensimempunyaikesejahteraankeluargalebihtinggidibandingkandengandikepalaiolehperempuan.Program

pemerintahtelahmewajibkanpendidikanselama Sembilan tahun,namunjenjangpendidikanterakhirdibawah 

SLTP/Sederajatmasihterbilangcukupbanyakyaitu47.725.Jenjangpendidikanterakhirkepalakeluargayangrendahmengindi

kasipendapatan yang juga rendah, 

sehinggamampumempengaruhitingkatkesejahteraankeluargadalammemenuhikebutuhanhidupnya dan juga masa depan 

anggota keluarga. 
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4. Jumlah Penduduk Menurut Karakteristik Sosial 

 

Tabel IV.37 JumlahPendudukTujuhTahunkeatasBerdasarkanTingkat Pendidikan 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No Tingkat Pendidikan 
Pria Wanita Jumlah 

n % n % n % 

1 Tidak/Belum Sekolah 25.512 17,47 24.427 17,65 49.939 17,56 

2 Belum Tamat SD/Sederajat 19.000 13,01 17.432 12,60 36.432 12,81 

3 Tamat SD/Sederajat 41.169 28,19 42.354 30,61 83.523 29,37 

4 SLTP/Sederajat 21.482 14,71 19.411 14,03 40.893 14,38 

5 SLTA/Sederajat 31.796 21,77 26.680 19,28 58.476 20,56 

6 Diploma I/II 576 0,39 846 0,61 1.422 0,50 

7 Akademi/Diploma III 1.721 1,18 2.413 1,74 4.134 1,45 

8 Diploma IV/Strata I 4.459 3,05 4.637 3,35 9.096 3,20 

9 Strata II 305 0,21 165 0,12 470 0,17 

10 Strata III 21 0,01 6 0,00 27 0,01 

Jumlah 144.319 100,00 136.285 100,00 284.412 100,00 

Sumber : Dinas Kependudukan dan PencatatanSipilKabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 
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GambarIV.9 GrafikJumlahPendudukTujuhTahunke Atas 
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agaijenjangpendidikanyangtelahberhasildiselesaikanyangdibuktikandenganadanyaijazahatausurattandatamatbelajar.Pa

da Tabel.IV.38dapatdiketahuibahwapersentasetertinggiberdasarkantingkatpendidikanpendudukKabupaten 

Bangkaadalahpada jenjangtamat SD/Sederajatyaitu29,37%dimanapersentasependuduklaki-

lakilebihrendahdibandingkanperempuan.Salahsatufaktor yangmempengaruhinyaadalahsebagian penduduk di 

Kabupaten Bangka berprofesi sebagai petani/berkebun, sehingga merasa bahwa pendidikan tidaklah penting. Namun 

juga dimungkinkan pada data ini banyaknya penduduk belum mengupdate data kependudukan, sehingga data yang ada 

adalah data awal pendaftaran penduduk.  
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Tabel IV.38 Kepala KeluargaBerdasarkan Agama dan Kepercayaan 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No Agama 
Pria Wanita Jumlah 

n % n % n % 

1 Islam 142.411 86,41 133.674 85,83 270.085 86,13 

2 Kristen 3.753 2,28 3.816 2,45 7.569 2,36 

3 Katholik 1.698 1,03 1.802 1,16 3.500 1,09 

4 Hindu 18 0,01 10 0,01 28 0,01 

5 Budha 12.408 7,53 11.958 7,68 24.366 7,60 

6 Konghuchu 3.852 2,34 3.829 2,46 7.681 2,40 

7 Kepercayaan 662 0,40 661 0,42 1.323 0,41 

Jumlah 164.802 100,00 155.750 100,00 320.552 100,00 

Sumber : Dinas Kependudukan dan PencatatanSipilKabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 

 

Informasitentangjumlahpendudukberdasarkan agama dan kepercayaan yang dianutdiperlukankarena agama 

memegangperananpentingdalamkehidupanbermasyarakat.Negara 

memberikankebebasanbagisetiappendudukuntukmenganutagamatertentu.UntukKabupaten 
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Bangka,persentasetertinggi agamayangdianutadalahIslamyaitu86,13%, kemudiandisusulagamaBudha 7,60%, 

Konghucu2,40%, Kristen2,36%, dan Katholik1,09%,.SedangkanHindusertaalirankepercayaanjumlahnya  

sangatsedikityaitu0,01% dan 0,41%.  Dengandiketahuinyajumlahpenduduk  

yangmenganutagamatertentu,makapemerintahakanlebihmudahdalamhalperencanaanpenyediaansaranadan 

prasaranapendataansertaperencanaanprogramkegiatan yangberkaitandengankerukunanantarumatberagama. 
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5. Perkembangan Penduduk Menurut Kelahiran dan Kematian 

 

Tabel IV.39 Jumlah Kelahiran Hidup 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No 
Kecamatan Pria Wanita Jumlah 

Kode Nama n % n % n % 

1 19.1.01 SUNGAILIAT 479 31,49 451 29,95 930 30,72 

2 19.1.02 BELINYU 183 12,03 183 12,15 366 12,09 

3 19.1.03 MERAWANG 165 10,85 150 9,96 315 10,41 

4 19.1.04 MENDO BARAT 226 14,86 230 15,27 456 15,06 

5 19.1.05 PEMALI 198 12,89 186 12,35 382 12,62 

6 19.1.06 BAKAM 79 5,19 77 5,11 156 5,15 

7 19.1.07 RIAU SILIP 112 7,36 135 8,96 247 8,16 

8 19.1.08 PUDING BESAR 81 5,33 94 6,24 175 5,78 

Jumlah 1.521 100,00 1.506 100,00 3.027 100,00 

Sumber : Dinas KesehatanKabupaten Bangka Tahun 2020 
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BerdasarkanTabelIV.40dapatdiketahuibahwajumlahkelahirandiKabupaten 

Bangkatahun2020adalahsebanyak3.027kelahiranhidup,dimanaangkakelahiranhiduptertinggiberadadiKecamatanSungail

iatyaitu930dengan479adalahlaki-laki dan451perempuanatausebesar29,95%. Adapun kecamatanyang 

memilikiangkakelahiranhidupterendahadalahKecamatanBakamdenganangka156kelahiran hidup atau sebesar 5,11%. 
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Tabel IV.40 Jumlah Kelahiran Kasar 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

N

o 

Kecamatan 

JumlahKelahiranHid

up 

JumlahPenduduk 
Angka 

KelahiranKas

ar 

Kod

e 
Nama 

Tahun 

Sebelu

m 

TahunSekara

ng 

PertengahanTah

un 

1 
930 

SUNGAILIA

T 
1.803 

91.822 92.408 92.115 10,10 

2 366 BELINYU 799 49.229 49.387 49.308  7,42 

3 
315 

MERAWAN

G 
759 

29.743 29.929 29.836  10,56 

4 
456 

MENDO 

BARAT 
1.002 

48.853 49.041 48.933,5  9,32 

5 382 PEMALI 646 33.379 34.071 33.725  11,33 

6 156 BAKAM 311 18.473 18.478 18.475,5 8,44 

7 247 RIAU SILIP 516 27.773 27.839 27.806  8,88 

8 
175 

PUDING 

BESAR 
339 

19.484 19.426 19.455 9,00 
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Jumlah 
3.027 

318.75

6 
320.555 

319.654 9,47 

  Sumber : Dinas Kependudukan dan PencatatanSipilKabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 

 

AngkaKelahiranKasarmenunjukkanbanyaknyakelahiran pada tahuntertentuper1000penduduk 

padapertengahantahunyang sama. Informasitersebutbergunauntukmengetahuitingkatkelahirandi 

suatudaerahtertentupada waktutertentu.  Angka kelahirankasardiKabupaten Bangkaada9,47artinyaterdapat9-

10kelahiranper1000pendudukpadatahun2020.Angkakelahirankasartertinggiterdapat 

dikecamatanPemalidenganangka11,33yangartinyaterdapat11-12kelahiran per1000penduduk sedangkan angka 

kelahiran kasar terendah terdapat di Kecamatan Belinyu dengan angka 7,42yangartinyaterdapat7-8kelahiran 

per1000penduduk 
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Tabel IV.41 Jumlah PeristiwaKematianPerkecamatan 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No 
Kecamatan Pria Wanita Jumlah 

Kode Nama n % n % n % 

1 19.1.01 SUNGAILIAT 339 33,27 256  33,07  595  33,18 

2 19.1.02 BELINYU 219 21,49 163 21,06  382   21,31 

3 19.1.03 MERAWANG 82 8,05 50 6,46  132   7,36 

4 19.1.04 MENDO BARAT 94 9,22 60  7,75  154  8,59 

5 19.1.05 PEMALI 109 10,70 87  11,24  196  10,93 

6 19.1.06 BAKAM 46 4,51 54 6,98  100   5,58 

7 19.1.07 RIAU SILIP 82 8,05 76  9,82  158   8,81 
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8 19.1.08 PUDING BESAR 48 4,71 28  3,62  76  4,24 

Jumlah 1.019 100,00 774  100,00 1.793   100,00 

Sumber : Dinas Kependudukan dan PencatatanSipilKabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 

 

Berdasarkandiatas,diketahuibahwaangkakematianberjumlah1.793jiwa,yangtersebardalamdelapankecamatan. 

KecamatanSungailiatmerupakankecamatantertinggiangkakematiannyayaitu595jiwa(33,18%),sedangkanKecamatanPudi

ng Besar terendah angka kematiannya yaknisejumlah76jiwa( 4,24% ). 

Tabel IV.42 Jumlah PeristiwaKematianKasar 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No 

Kecamatan 
Jumlah 

Kematian 

JumlahPenduduk 
Angka 

KematianKasar Kode Nama 
Tahun 

Sebelum TahunSekarang PertengahanTahun 

1 19.1.01 SUNGAILIAT 595 91.822 92.408 92.115  0,65 

2 19.1.02 BELINYU 382  49.229 49.387 49.308  0,77 

3 19.1.03 MERAWANG 132  29.743 29.929 29.836  0,44 

4 19.1.04 

MENDO 

BARAT 154  48.853 49.041 48.933,5  0,31 

5 19.1.05 PEMALI 196 33.379 34.071 33.725  0,58 
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6 19.1.06 BAKAM 100  18.473 18.478 18.475,5  0,54 

7 19.1.07 RIAU SILIP 158  27.773 27.839 27.806  0,57 

8 19.1.08 

PUDING 

BESAR 76 19.484 19.426 19.455 0,39 

Jumlah 1.793 318.756 320.555  319.654 0,56  

Sumber : Dinas Kependudukan dan PencatatanSipilKabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 

 

AngkaKematianKasarinimenunjukkanjumlahkematianpadatahuntertentuper 1000pendudukdisuatuwilayahpada 

pertengahantahunyangsama.Informasitersebutbergunauntukmengetahuitingkatkematiandisuatuwilayahpada 

waktutertentu.Angkakematiankasardi Kabupaten Bangkaadalah0.56artinyaterdapat1kematianperseribupendudukpada 

tahun2020.AngkakematiankasartertinggidiKecamatanBelinyuyaitu0,77yangartinyaada1kematiandalamseribupenduduk

,sedangkanangkakematiankasarterendahdiKecamatanMendo Barat 

yakni0,31yangartinyaada1kematiandalamseribupendudukpadatahun2020. 
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BAB V 

KUALITAS DAN MOBILITAS PENDUDUK 

 

Kualitaspendudukmerupakantingkatkehidupanpendudukyangberkaitandengankemampuandalampemenuhankebutuh

an,sepertipangan,sandang, papan,kesehatan dan pendidikan. Faktor-

faktoryangmempengaruhikualitaspenduduksuatudaerahantaralain : 

 

1. Tingkatkesehatanpenduduk 
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Kesehatan merupakanhal yang utama, tanpakesehatanmanusiatidakdapatmelaksanakanaktivitasapapun. 

Pertumbuhandanperkembanganmanusiasangat dipengaruhiolehkesehatannya. 

 

2. Tingkat pendidikanpenduduk 

Pendidikan merupakan modal yang pentingdalammengembangkankemampuankognitif, afektif, dan 

psikomotorikseseorang, yang menjadimodalmengembangkankreativitasnyauntukmenyelesaikanberbagaipermasalahan. 

 

3. Tingkat  kesejahteraanpenduduk 

Kesejahteraanpendudukditandaidenganterpenuhinyakebutuhanpangan,sandang,danpapan.Dalambabiniakandibahas

kualitaspendudukdengan indicator aspekkesehatan,pendidikan,ekonomi, social dan mobilitas. 

 

A. ASPEK KESEHATAN 

 

Kesehatanpendudukdapatdilihatindikatornyadariaspekkelahirandankematian.Aspekkelahiranmenyediakandatat

entangangkakelahiranmenurutumur,angkakelahirantotal,rasioanakdanperempuan.Sedangaspekkematianmenyediakand

ataangkakematianbayi, 

angkakematianneonatal,angkakematianpostneonatal,angkakematiananak,angkakematianbalitadan angkakematianibu. 

 

1. Aspek Kelahiran 

Tabel V.1 Rasio Anak dan Perempuan di Kabupaten Bangka 
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  Sumber : Dinas Kependudukan dan PencatatanSipilKabupaten Bangka Tahun 2020, diolah 

 

Rasioanakdanperempuanadalahperbandinganantaraanakdibawahusialimatahundenganjumlahpendudukperempu

anusiaproduktif(15-49tahun)disuatuwilayahdan 

waktutertentu.Rasioanakdanperempuandapatdigunakanuntukmelihatjumlahkelahiranyang 

terjadiselamalimatahunyanglalu. Menurutdata diataspada tahun2020terdapat24.113anakkelompokusia0-4 tahun 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No 
Kecamatan 

Jumlah Anak 0-4 

Tahun 

Jumlah Perempuan 

15-49 Tahun 
Rasio Anak & 

Perempuan 
Kode Nama n % n % 

1 19.1.01 SUNGAILIAT 6.782 28,13 24.512 28,77 27,67 

2 19.1.02 BELINYU 3.128 12,97 12.670 14,87 24,69 

3 19.1.03 MERAWANG 2.293 9,51 7.985 9,37 28,72 

4 19.1.04 MENDO BARAT 3.981 16,51 13.189 15,48 30,18 

5 19.1.05 PEMALI 2.740 11,36 9.335 10,96 29,35 

6 19.1.06 BAKAM 1.525 6,32 4.878 5,73 31,26 

7 19.1.07 RIAU SILIP 2.021 8,38 7.467 8,76 27,07 

8 19.1.08 PUDING BESAR 1.643 6,81 5.169 6,07 31,79 

Jumlah 24.113 100,00 85.205 100,00 28,30 
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diKabupaten Bangka,sedangkanbanyaknyaperempuanpada kelompokusia 15-49tahunsebanyak85.205jiwa. 

Haltersebutberartibahwadiantara100perempuanusiaproduktifterdapat28-29 balita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Aspek Kematian 

 

Tingkatkesehatanumumnyadilihatdaribesarkecilnyaangkakematian,karenaerathubungannyadengankualitaskes

ehatan.Kualitaskesehatanmembawaimplikasikebijakanpeningkatancakupansaranadanpelayanankesehatan,kesehatanlin

gkungan,kecukupangizi,pencegahandanpenangananpenyakitmenularsertapemahamandankesadaranperilakusehatmasy

arakat.Indikatorkematian yangbiasadigunakanadalahsebagaiberikut: 

 

a) AngkaKematianBayi, AngkaKematianNeonatal,KematianPostNeonatal 

Angkakematianbayi/InfantMortalityadalahkematianyangterjadisebelumbayiberumursatutahunper1.000kelahi

ranhiduppadasatutahuntertentu.Angkainidigunakansebagaiindicatorkemajuantingkatpelayanankesehatanibudan 
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anak. AngkaKematianNeonatal(KematianBayiBaruLahir/Neo Natal 

DeathRate)adalahkematianyangterjadisebelumbayiberumursatubulanatau28hariper1000kelahiranhiduppadasatuta

huntertentu.SedangkankematianPostNeonataladalahkematian yangterjadipadabayi 

yangberumur1bulansampaidengankurangdari1tahunper1000kelahiranhidupselama1tahun. 

 

 

 

 

 

 

Tabel V.2 Jumlahkelahiran&kematianbalita di Kabupaten Bangka 
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Sumber : Dinas KesehatanKabupaten Bangka Tahun 2020 

 

 

 

 

 

 

 

b) Kematian Anak 

Pria Wanita Jumlah 

n n n 

1 Lahir Hidup 3.070 3.150 6.175 

2 Lahir Mati 24 22 46 

3 Kematian Bayi 1
8 

  12 30 

4 Kematian Neonatal 11   6 17 

5 Kematian Post Neo Natal 7 6 13 

6 Kematian Anak Balita 3 0 3 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No Uraian 
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Jumlahanakusia0-4 tahunpadapertengahantahun 2020diKabupaten Bangka 

sebesar24.113sedangkematiananakbalitaada3kasus.Jadiangkakematiananakadalah0,1. 

Artinyapadatahun2020dari1000anakusia0-4tahunada1kasuskematian. 

RendahnyaAKABAmenunjukkankeberhasilanpelayanankesehatananakdanBalita,sehinggameningkatkanangkaharap

anhidup. 

 

c) AngkaKematian Ibu(MaternalMortalityRate) 

 

Tabel V.3 JumlahkematianIbu Melahirkan di Kabupaten Bangka 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No Uraian Umur<20 Th 20-35 Th >35 AKI 

1 Kematian Ibu 0 4 1 5 

 

DiKabupaten 

Bangkaterjadikelahiransebanyak6.175kelahiranhidup,danterjadi5orangibumeninggalkarenapersalinandanpascaper

salinan.Berdasarkandataangkakematianibu/MMR 

sebesar0,63artinyaada1kasuskematianibudalam1.000peristiwamelahirkan. 
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B. ASPEK PENDIDIKAN 

 

Dariaspekpendidikanakandilihatdariangkapartisipasikasardan angkapartisipasimurni. Angka 

PartisipasiKasar/APKadalahperbandinganjumlahsiswapadatingkatjenjangpendidikantertentudibagidenganjumlahpendu

dukberusiasesuaidenganjenjangpendidikantersebut.SedangkanAngkaPartisipasiMurniadalahperbandinganpendudukusi

ayangseharusnyapada 

jenjangpendidikantertentuyangterdaftarsekolahpadatingkatpendidikansesuaidibagidenganjumlahpendudukberusiaseha

rusnyapadajenjangtersebut. 

 

TabelV.4AngkaPartisipasiKasardanAngkaPartisipasiMurniPendidikan 

NO URAIAN NILAI 

1 ANGKA MELEK HURUF 225.338 

2 ANGKA PARTISIPASI KASAR (APK) SD 103,91 

3 ANGKA PARTISIPASI KASAR (APK) SMP 95,70 

4 ANGKA PARTISIPASI MURNI (APM) SD 95,53 

5 ANGKA PARTISIPASI MURNI (APM) SMP 77,53 
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6 ANGKA PUTUS SEKOLAH (SD) 0,19% 

7 ANGKA PUTUS SEKOLAH (SMP) 0,33% 

Sumber : Dinas Pendidika, Kepemudaan dan OlahragaKab. Bangka 

C. ASPEK EKONOMI 

 

Tabel V.5 Jumlah dan proporsitenagakerja 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No 
Kecamatan 

Jumlah Tenaga Kerja 

(Penduduk 15-64 

Th) 

JumlahPenduduk Persentase 

Tenaga Kerja 

Kode Nama n % n % 

1 19.1.01 SUNGAILIAT 62.593 28,81 92.408  28,83 67,74 

2 19.1.02 BELINYU 33.296 15,33 49.387  15,41  67,42 

3 19.1.03 MERAWANG 20.204 9,30 29.929  9,34  67,51 

4 19.1.04 MENDO BARAT 33.378 15,36 49.014  15,29  68,10 

5 19.1.05 PEMALI 22.888 10,53 34.071  10,63  67,18 

6 19.1.06 BAKAM 12.640 5,82 18.478  5,76  68,41 

7 19.1.07 RIAU SILIP 18.955 8,72 27.839  8,68  68,09 
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8 19.1.08 PUDING BESAR 13.306 6,12 19.426  6,06  68,50 

Jumlah 217.260 100,00 320.552  100,00 67,78 

Sumber : Dinas Nakerprindag Kab. Bangka, 2020 diolah 

 

Tenagakerjaadalahseluruhpendudukusia15-

64tahunyangdianggapmempunyaipotensiuntukbekerjasecaraproduktif.Datainibergunabagipengambilkebijakandalamm

enyusunrencanaketenagakerjaan.Berdasarkanpadatablejumlahdanproporsitenagakerja,dapatdiketahuibahwajumlahten

agakerjaadasebanyak217.260jiwa.Jumlahtenagakerjainiterbilangcukupbesardenganjumlahsekitar67,78% 

darijumlahpenduduk yangada. 
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Tabel V.6 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

NO 
KelompokU

mur 

Jumlah Angkatan Kerja 

JumlahPendudduk 

Angka 

Partisipasi 

Angkatan 

Kerja 

JumlahPenduduk 

UsiaProduktif (15-

64) Thn 

 Yang Bekerja 

JumlahPencariKer

ja 
Total 

n % n % n % n % 

1 15-19 5.429 3,59 36   14,29   5.465 3,61 27.777 12,79  19,67 

2 20-24 14.385 9,51 191    75,79   14.576  9,62 25.639 11,80  56,85 

3 25-29 17.187 11,36 24   9,52  17.211  11,36 22.999 10,59 74,83 

4 30-34 18.982 12,55 1  0,40  18.983   12,52 27.491 12,65  69,05 

5 35-39 20.055 13,25 0   0  20.055  13,23 27.313 12,57  73,43 
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6 40-44 19.717 13,03 0   0 19.717 13,01 25.156 11,58 78,38 

7 45-49 17.933 11,85 0   0 17.933  11,83 19.927 9,17 89,99 

8 50-54 15.357 10,15 0   0 15.357   10,13 16.258 7,48  94,46 

9 55-59 11.254 7,44 0   0 11.254   7,43 13.144 6,05 85,62 

        
  

 

        
  

 
10 60-64 11.011 7,28 0   0 11.011   7,27 11.556 5,32  95,28 

Jumlah 151.310 100,00 252 100,00 151.562 100,00 217.260 100,00 69,76 

Sumber : Dinas Nakerprindag Kab. Bangka, 2020 diolah. 

 

Tabel V.7 JumlahPencariKerja 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

NO KelompokUmur 

Jumlah Angkatan Kerja 

Angka 

Pengangguran 

Terbuka 

JumlahPenduduk 
UsiaProduktif (15-64) 

Thn 
 Yang Bekerja 

JumlahPencariKerja Total 

n % n % n % 

1 15-19 5.429 3,59 36   14,29   5.465 3,61 0.66 
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2 20-24 14.385 9,51 191    75,79   14.576  9,62 1.33 

3 25-29 17.187 11,36 24   9,52  17.211  11,36 0.14 

4 30-34 18.982 12,55 1  0,40  18.983   12,52 0.01 

5 35-39 20.055 13,25 0   0  20.055  13,23  0 

6 40-44 19.717 13,03 0   0 19.717 13,01 0 

7 45-49 17.933 11,85 0   0 17.933  11,83 0 

8 50-54 15.357 10,15 0   0 15.357   10,13  0 

9 55-59 11.254 7,44 0   0 11.254   7,43  0 

10 60-64 11.011 7,28 0   0 11.011   7,27 0 

Jumlah 151.310 100,00 252 100,00 151.562 100,00 0.17 

Sumber : Dinas Nakerprindag Kab. Bangka, 2020 diolah. 
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Tabel V.8 JumlahPendudukBerdasarkanPekerjaan 

NO JENIS PEKERJAAN LAKI-LAKI PEREMPUAN 

1 Belum/TidakBekerja 50.402 46.094 

2 MengurusRumahTangga 8 72.028 

3 Pelajar/Mahasiswa 26.153 21.925 

4 Pensiunan 1.587 551 

5 Pegawai Negeri Sipil 2.665 2.946 

6 Tentara Nasional Indonesia 364 2 

7 Kepolisian RI 632 32 

8 Perdagangan 388 96 

9 Petani/Pekebun 18.364 2.787 

10 Peternak 18 10 

11 Nelayan/Perikanan 2.968 8 

12 Industri 10 7 
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13 Konstruksi 27 1 

14 Transportasi 30 1 

15 KaryawanSwasta 10.340 3.569 

16 Karyawan BUMN 1.277 106 

17 Karyawan BUMD 81 27 

18 KaryawanHonorer 1.455 1.632 

19 BuruhHarian Lepas 30.462 621 

20 Buruh Tani/Perkebunan 935 111 

21 BuruhNelayan/Perikanan 238 1 

22 BuruhPeternakan 8 1 

23 PembantuRumahTangga 1 58 

24 TukangCukur 11 - 

25 Tukang Listrik 10 - 

26 Tukang Batu 23 - 

27 Tukang Kayu 41 - 

28 Tukang Sol Sepatu 2 - 

29 Tukang Las/PandaiBesi 25 - 

30 TukangJahit 18 18 

31 Tukang Gigi - - 
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32 Penata Rias 4 8 

33 PenataBusana - - 

34 PenataRambut 4 12 

35 Mekanik 67 - 

36 Seniman 10 3 

37 Tabib 3 - 

38 Paraji - - 

39 PerancangBusana - - 

40 Penterjemah - - 

41 Imam Mesjid 2 - 

42 Pendeta 49 2 

43 Pastor 3 - 

44 Wartawan 26 3 

45 Ustadz/Mubaligh 20 1 

46 JuruMasak 2 2 

47 Promotor Acara - - 

48 Anggota DPR-RI 1 - 

49 Anggota DPD - - 

50 Anggota BPK - - 
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51 Presiden - - 

52 Wakil Presiden - - 

53 AnggotaMahkamahKonsultasi - - 

54 AnggotaKabinet/Kementrian - - 

55 Duta Besar - - 

56 Gubernur - - 

57 Wakil Gubernur - - 

58 Bupati 1 - 

59 Wakil Bupati 1 - 

60 Walikota - - 

61 Wakil Walikota - - 

62 Anggota DPRD Provinsi 6 1 

63 Anggota DPRD Kabupaten/Kota 19 3 

64 Dosen 100 72 

65 Guru 344 724 

66 Pilot - - 

67 Pengacara 13 4 

68 Notaris 5 1 

69 Arsitek 1 - 
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70 Akuntan - - 

71 Konsultan 4 1 

72 Dokter 43 59 

73 Bidan - 140 

74 Perawat 51 165 

75 Apoteker 1 8 

76 Psikiater/Psikolog - 2 

77 PenyiarTelevisi - - 

78 Penyiar Radio - 1 

79 Pelaut 40 1 

80 Peneliti 6 1 

81 Sopir 570 - 

82 Pialang - - 

83 Paranormal - - 

84 Pedagang 409 128 

85 PerangkatDesa 117 61 

86 KepalaDesa 21 2 

87 Biarawati - 3 

88 Wiraswasta 14.302 1.709 
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89 LAINNYA 14 1 

JUMLAH 164.802 155.750 

                               Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Bangka, 2020 

 

Dilihatdaritabeljumlahpendudukberdasarkanjenispekerjaan,terdapattigajenispekerjaanyangterbilangbesarjumla

hnya.PekerjaanterbesarsebagaiBelum 

Bekerjaada96.496orang,diikutidenganMengurusRumahTanggaberjumlah72.036orang,selanjutnyadisusulPelajar/Mahasi

swasejumlah48.078orang.DatatersebutmenginformasikanbahwasebagianbesarpendudukdiKabupaten Bangkabelum 

bekerja.Proporsidariketigajenispekerjaantersebut,jeniskelaminlaki-lakilebihtinggidisbanding perempuan. Namun angka 

tersebut diperkirakan berbeda dengan keadaan sebenarnya karena kurangnya kesadaran penduduk untuk mengupdate 

data kependudukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

142 | P r o f i l  P e r k e m b a n g a n  K e p e n d u d u k a n  K a b u p a t e n  B a n g k a  T a h u n  2 0 2 0  

 

 

 

 

 

 

 

D. ASPEK SOSIAL 

 

Dalamaspeksosialinidisajikaninformasikependudukandilihatdariproporsipendudukpenyandangdisabilitas,dan 

penerima bantuan PBI. 

 

Tabel V.9 Penyandangdisabilitas 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No JenisDisabilitas 
Pria Wanita Jumlah 

n % n % n % 

1 Tuna Daksa 204 25,40 159 25,00 363 25,23 

2 Tuna Netra 45 5,60 68 10,69 113 7,85 

3 Tuna Rungu 59 7,35 54 8,49 113 7,85 

4 Tuna Wicara 34 4,23 34 5,35 68 4,73 
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5 Tuna Rungu&Wicara 31 3,86 30 4,72 61 4,24 

6 Tuna Netra &Daksa 18 2,24 12 1,89 30 2,08 

7 Tuna Netra, Rungu&Wicara 6 0,75 7 1,10 13 0,90 

8 Tuna Rungu,Wicara&Daksa 8 1,00 9 1,42 17 1,18 

9 Tuna Rungu, Wicara, Netra &Daksa 5 0,62 4 0,63 9 0,63 

10 Retardasi Mental 204 25,40 125 19,65 329 22,86 

11 ODGJ 80 9,96 50 7,86 130 9,03 

12 CacatFisik dan Mental 109 13,57 84 13,21 193 13,41 

Jumlah 803 100,00 636 100 1.439 100,00 

Sumber : Dinas Sosial Kabupaten Bangka, 2020 
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Tabel V.10 Penyandangdisabilitas per Kecamatan 

 

Kabupaten/Kota : 19.1 BANGKA 

No 
Kecamatan 

JumlahPenyandangCaca

t 
JumlahPenduduk 

Angka 

Penyandang

Cacat Kode Nama n % n % 

1 19.1.01 SUNGAILIAT 302 20,99 92.408 28,83 0,33 

2 19.1.02 BELINYU 211 14,66 49.387 15,41 0,43 

3 19.1.03 MERAWANG 103 7,16 29.929 9,34 0,34 

4 19.1.04 MENDO BARAT 275 19,11 49.014 15,29 0,56 

5 19.1.05 PEMALI 149 10,35 34.071 10,63 0,44 

6 19.1.06 BAKAM 139 9,66 18.478 5,76 0,75 

7 19.1.07 RIAU SILIP 138 9,59 27.839 8,68 0,50 
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8 19.1.08 PUDING BESAR 122 8,48 19.426 6,06 0,63 

Jumlah 1.439 100,00 320.552 100,00 0,45 

Sumber : Dinas Sosial Kabupaten Bangka, 2020 

 

AngkaPenyandangCacatmenunjukkanbanyaknyapendudukKabupaten 

Bangkayangmenyandangcacatataudisabilitas.Informasiinibergunauntukpengambilankebijakanpenyediaanaksesataufasil

itasumumbagipenyandangcacatataudisabilitas.Berdasarkaninformasi/datapadatableangkapenyandangcacatdiatas,terlih

atbahwabanyaknyapendudukKabupaten Bangkayangmenyandangcacatsebanyak1.439jiwa.Jumlahpenduduk 

yangmenyandangcacattergolongsedikitdibandingkandenganjumlahpenduduk320.552 yang 

hanya0,45%yangmenyandangcacat.   

PersentasepenyandangcacatterbanyakberadadikecamatanBakamsebanyak139jiwaatau0,75%darijumlahpendudukseba

nyak18.478.  
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E. ASPEK MOBILITAS/MIGRASI  

 

Adalahperpindahanpendudukdengantujuanuntukmenetapdarisatutempatketempatlainmelampauibatas 

Negaraataupunbatas 

administratif/batasbagiandalamsuatunegara.Migrasidapatdipengaruhiolehdayadorongmenyebabkanorangpergiketempa

tlain, antara  

lainkarenaketidaktersedianyasumberdayayangmemadaiuntukmemberikanjaminankehidupanyangtidakterlepasdarikem

iskinandanpengangguran.Sedangkandayatarikwilayahadalahjikasuatuwilayahmampuataudianggapmampumenyediakan

fasilitasdan sumberpenghidupanbagipenduduk. 

 

Tabel V.11 MigrasiKeluar/PindahAntarKab Dan Propinsi 

KECAMATAN LAKI2 PEREMPUAN TOTAL 

01- SUNGAILIAT 248 294 542 
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02- BELINYU 107 130 237 

03- MERAWANG 125 127 252 

04- MENDO BARAT 284 304 588 

05- PEMALI 80 85 165 

06- BAKAM 59 62 121 

07- RIAU SILIP 47 66 113 

08- PUDING BESAR 62 67 129 

1901-BANGKA 1.012 1.135 2.147 

  Sumber Data : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Bangka, 2020 

Tabel V.11 MigrasiMasuk/DatangAntarKab Dan Propinsi 

KECAMATAN LAKI2 PEREMPUAN TOTAL 

01- SUNGAILIAT 509 550 1059 

02- BELINYU 175 170 345 

03- MERAWANG 172 182 354 

04- MENDO BARAT 315 296 64 

05- PEMALI 448 453 911 

06- BAKAM 105 124 229 

07- RIAU SILIP 163 160 323 
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08- PUDING BESAR 117 128 245 

1901-BANGKA 2004 2073 4077 

Data : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Bangka 

Daridatadiatas,migrasikeluar/pindahdiKabupaten BangkaTahun2020 lebihsedikityaitu2.147jiwadibandingkan 

yangmigrasimasuk/dating yang mencapai4.077jiwa. Hal inimenunjukkanbanyaknya yang masukkeKabupaten Bangka 

sebanyak1.930. 

 

 

BAB VI 

KEPEMILIKANDOKUMENKEPENDUDUKAN 

 

Dokumenkependudukanmerupakanbukti status legal 

seseoranguntukmemperolehberbagaipelayananpubliksepertiperbankan, pertanahan, bantuansosial, pendidikan, 

kesehatandan sebagainya. Dokumenkependudukanmerupakankewajibannegara untukmemberikan statuslegal 

bagiwarganyadan sumberdatakependudukanbagipihak yangberkepentingan. 
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Cakupankepemilikandokumenkependudukandipengaruhiolehbanyakfaktor,antaralain:kesadaranpenduduk,kedekata

ndankemudahanaksesketempatpelayanan,kualitaspelayanandankualitasinformasilayanankependudukan. 

Pemberiandokumenkependudukanberd a sar k an U nd ang - Und an g Nomor  23 Tahun  2014 te nt ang  

admi ni str a si  Kep endudu k an  

bersifatstelselaktif,dimanapemerintahharusaktifuntukmelaporkandanmengurussendiridokumenkependudukanmereka,juga

pemerintahKabupaten 

Bangkatetapberperanaktifdanberupayamemberikanpemahamankepadamasyarakattentangpentingnyadokumenkependuduk

an. 

 

 

 

 

A. KEPEMILIKAN KARTU KELUARGA 

 

KartuKeluargamerupakandokumenkependudukanyangwajibdimilikiolehsetiapkeluarga.KartuKeluargamerupakan

identitaskeluarga yangsyahdan mempunyaikedudukanhukum. 

 

Tabel VI. 1 JumlahKepalaKeluarga Dan JumlahKartuKeluargaTercetak 

Per Desa/Kelurahan 
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NAMA_KEC DESA_KEL 
JUMLAH KK KK YANG TERCETAK 

KK_LAKI2 KK_PR JUMLAH LK PR JUMLAH 

01- SUNGAILIAT 1001-SUNGAILIAT         5,320             1,544            6,864  4.700 1.288 5.988 

01- SUNGAILIAT 1002-SRI MENANTI         3,366                882            4,248  3.005 740 3.745 

01- SUNGAILIAT 1003-KUDAY         1,540                410            1,950  1.353 342 1.695 

01- SUNGAILIAT 1004-SINAR BARU            757                171               928  659 126 785 

01- SUNGAILIAT 1005-KENANGA         1,519                347            1,866  1.350 276 1.625 

01- SUNGAILIAT 1006-PARIT PADANG         2,650                664            3,314  2.407 570 2.977 

01- SUNGAILIAT 2007-REBO         1,332                324            1,656  1.182 274 1.456 

01- SUNGAILIAT 
1008-SINAR JAYA 

JELUTUNG         1,599                311            1,910  
1578 296 1.874 

01- SUNGAILIAT 1009-MATRAS         1,059                236            1,295  1.040 223 1.263 

01- SUNGAILIAT 1010-JELITIK         1,244                301            1,545  1.211 275 1.486 

01- SUNGAILIAT 1011-SURYA TIMUR            874                192            1,066  862 176 1.038 

01- SUNGAILIAT 1012-LUBUK KELIK            644                177               821  634 170 804 

01- SUNGAILIAT 1013-BUKIT BETUNG         2,023                379            2,402  2.008 369 2.377 

01- BELINYU 1001-KUTO PANJI         2,083                633            2,716  1.927 548 2.475 

01- BELINYU 1002-AIR JAKUNG         1,167                324            1,491  1.039 266 1.305 
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02- BELINYU 1003-BUKIT KETOK         1,477                414            1,891  1.298 328 1.626 

02- BELINYU 2004-GUNUNG MUDA         1,580                374            1,954  1.410 333 1.743 

02- BELINYU 
2005-GUNUNG 

PELAWAN         1,054                209            1,263  
964 183 1.147 

02- BELINYU 2006-RIDING PANJANG         1,017                175            1,192  903 137 1.040 

02- BELINYU 2007-LUMUT            497                136               633  460 116 576 

02- BELINYU 2008-BINTET            705                161               866  646 138 784 

02- BELINYU 
1009-REMODONG 

INDAH            573                134               707  
571 130 701 

02- BELINYU 1010-AIR ASAM            500                  81               581  490 81 571 

02- BELINYU 1011-MANTUNG            976                270            1,246  906 239 1.145 

01- BELINYU 1012-BELINYU         1,252                394            1,646  1.171 351 1.522 

03-MERAWANG 2001-BATU RUSA         1,220                292            1,512  1.046 226 1.272 

03-MERAWANG 2002-BALUN IJUK         1,228                239            1,467  1.085 196 1.281 

03-MERAWANG 2003-RIDING PANJANG            810                220            1,030  686 154 840 

03-MERAWANG 2004-JURUNG            511                129               640  443 111 554 

03-MERAWANG 2005-KIMAK            901                165            1,066  762 121 883 

03-MERAWANG 2006-PAGARAWAN         1,120                264            1,384  983 218 1.201 

03-MERAWANG 2007-MERAWANG            535                174               709  486 137 623 
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03-MERAWANG 2008-AIR ANYIR            567                  94               661  498 79 577 

03-MERAWANG 2009-DWI MAKMUR            206                  77               283  182 64 246 

03-MERAWANG 2010-JADA BAHRIN            493                  79               572  441 60 501 

04-MENDO BARAT 2001-PETALING            884                218            1,102  756 150 906 

04-MENDO BARAT 2002-PENAGAN         1,387                228            1,615  1.140 155 1295 

04-MENDO BARAT 2003-ZED            751                101  852  631 80 711 

04-MENDO BARAT 2004-MENDO            541                127               668  449 96 545 

04-MENDO BARAT 2005-PAYA BENUA            962                211            1,173  794 154 948 

04-MENDO BARAT 
2006-CENGKONG 

ABANG            841                168            1,009  
729 134 863 

04-MENDO BARAT 2007-KACE         1,814                376            2,190  1.540 255 1.795 

04-MENDO BARAT 2008-KEMUJA         1,154                263            1,417  982 182 1.164 

04-MENDO BARAT 2009-AIR DUREN            314                  44               358  274 33 307 

04-MENDO BARAT 2010-KOTA KAPUR            507                  73               580  417 46 463 

04-MENDO BARAT 2011-AIR BULUH            454                  72               526  391 58 449 

04-MENDO BARAT 2012-RUKAM            261                  34               295  221 29 250 

04-MENDO BARAT 
2013-LABUH AIR 

PANDAN            324                  50               374  
290 35 325 

04-MENDO BARAT 2014-KACE TIMUR            700                157               857  663 146 809 
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04-MENDO BARAT 
2015-PETALING 

BANJAR            805                183               988  
791 178 969 

05-PEMALI 2001-AIR RUAI         2,316                417            2,733  2.091 338 2.429 

05-PEMALI 2002-AIR DUREN         1,017                243            1,260  888 198 1.086 

05-PEMALI 2003-PENYAMUN         1,267                252            1,519  1.120 195 1.315 

05-PEMALI 2004-SEMPAN         1,003                190            1,193  887 164 1.051 

05-PEMALI 2005-PEMALI         1,356                306            1,662  1.190 239 1.429 

05-PEMALI 2006-KARYA MAKMUR         1,913                349            2,262  1.718 294 2.013 

06-BAKAM 2001-BAKAM            494                  89               583  445 70 515 

06-BAKAM 2002-KAPUK            377                  49               426  331 43 374 

06-BAKAM 2003-DALIL            865  126               991  754 105 859 

06-BAKAM 2004-NEKNANG            650                  97               747  558 68 626 

06-BAKAM 2005-TIANG TARAH            507                  74               581  445 53 498 

06-BAKAM 2006-MANGKA            309                  36               345  279 31 310 

06-BAKAM 2007-MABAT            419                  61               480  383 55 438 

06-BAKAM 2008-BUKIT LAYANG            988                157            1,145  845 129 974 

06-BAKAM 2009-MARAS SENANG            216                  59               275  186 47 233 

07-RIAU SILIP 2001-RIAU            916                160            1,076  774 127 901 

07-RIAU SILIP 2002-PANGKAL NIUR            888                168            1,056  749 112 861 
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07-RIAU SILIP 2003-PUGUL            959                212            1,171  851 174 1.025 

07-RIAU SILIP 2004- C I T         1,269                220            1,489  1.105 168 1.273 

07-RIAU SILIP 2005-DENIANG            884                192            1,076  793 163 956 

07-RIAU SILIP 2006-SILIP            788                147               935  692 113 805 

07-RIAU SILIP 2007-MAPUR            827                132               959  736 117 853 

07-RIAU SILIP 2008-BANYU ASIN            393                  57               450  329 40 369 

07-RIAU SILIP 2009-BERBURA            408                  78               486  373 64 437 

08-PUDING BESAR 2001-PUDING BESAR         1,435                261            1,696  1.306 190 1.496 

08-PUDING BESAR 2002-LABU            655                103               758  586 74 660 

08-PUDING BESAR 2003-NIBUNG            685                147               832  605 107 712 

08-PUDING BESAR 2004-TANAH BAWAH            442                  73               515  377 54 431 

08-PUDING BESAR 2005-SAING            455                  82               537  387 64 451 

08-PUDING BESAR 2006-KOTA WARINGIN            691                126               817  624 93 717 

08-PUDING BESAR 2007-KAYU BESI            574  88  662  496 65 561 

1901-BANGKA 82.064 18.032 100.096 73.358 14.826 88.184 

Sumber Data : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Bangka, 2020. 

 

B. KEPEMILIKAN KARTU TANDA PENDUDUK  
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KartuTandaPenduduk(KTP)Elektronik adalah merupakansatu satunya identitasresmipendudukIndonesia 

dansebagaibuktidiridanpengakuanpemerintah.KTPElektronik iniwajibdimilikioleh 

semuapendudukIndonesiayangberusia17 tahunkeatasatausudah/pernahmenikah. 

 

Tabel VI.2 Kepemilikan Kartu tanda Penduduk 

 

NO KECAMATAN JUMLAH PENDUDUK WAJIB KTP KEPEMILIKAN KTP 

1 SUNGAILIAT 92.408 65.243 64.781 

2 BELINYU 49.387 35.051 34.343 

3 MERAWANG 29.929 20.752 20.218 

4 MENDO BARAT 49.014 33.100 31.817 

5 PEMALI 34.071 23.230 22.789 

6 BAKAM 18.478 12.757 12.318 

7 RIAU SILIP 27.839 19.101 18.469 

8 PUDING BESAR 19.426 13.395 12.991 

TOTAL 320.552 222.629 217.016 

Sumber Data : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Bangka, 2020 

Berdasarkan informasi diatas, masih 5.613 Wajib KTP Elektronik yang belum melakukan perekaman atau 

memiliki KTP-EL. Pemerintah terus berupaya agar pada Desember 2020 seluruh wajib KTP-El melakukan perekaman 
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biometric dengan melakukan perekaman proaktif ke Desa/Kelurahan, Dusun, Lingkungan, Sekolah hingga kerumah 

warga. 

 

 

 

 

 

 

C. KEPEMILIKAN AKTA  

MenurutUndang-UndangNomor24 Tahun2013  tentangperubahanatasUndang-UndangNo.23 

Tahun2006tentangAdministrasiKependudukanketentuanPasal1angka15menyebutkanbahwaPencatatanSipiladalahpenca

tatanperistiwapentingyang 

dialamiseseorangdalamregisterpencatatansipilpadainstansipelaksana.PadaPasal68,kutipanAktaPencatatanSipilmeliputi : 

(1) Kelahiran; 

(2) Kematian; 

(3) Perkawinan; 



 

 

157 | P r o f i l  P e r k e m b a n g a n  K e p e n d u d u k a n  K a b u p a t e n  B a n g k a  T a h u n  2 0 2 0  

 

(4)Perceraian; 

(5)Pengakuananak; 

(6) pengesahananak. 

 

1. Akta Kelahiran 

AktaKelahiranmerupakanbuktisyahdanlegalhubungankeperdataanseoranganakdenganayahdanibunya.Dalama

ktatersebutdijelaskantentangayahdanibusebagaiorangtuanya. Kepemilikan akta kelahiran sangan penting sebagai 

bukti identitas diri untuk pelayanan publik.  

 

 

 

 

Tabel VI.3 KepemilikanAktaKelahiran 

 

NAMA_KEC 
AKTE KELAHARIAN BARU AKTE KELAHIRAN TERLAMBAT 

LAKI2 PEREMPUAN JUMLAH LAKI2 PEREMPUAN JUMLAH 

01- SUNGAILIAT 3.910 3.628 7.538 7.305 6.941 14.246 

02- BELINYU 1.497 1.431 2.928 4.828 4.574 9.402 

03- MERAWANG 1.085 978 2.063 3.753 3.428 7.181 
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04- MENDO BARAT 1.474 1.421 2.895 6.846 6.306 13.152 

05- PEMALI 1.651 1.541 3.192 2.414 2.388 4.802 

06- BAKAM 623 610 1.233 2.314 2.080 4.394 

07- RIAU SILIP 871 796 1.667 3.018 2.919 5.937 

08- PUDING BESAR 705 613 1.318 2.985 2.760 5.745 

       LAINNYA 1521 1.474 2.995 3.095 2.788 5.883 

JUMLAH 13.337 12.492 25.829 36.558 34.184 70.742 

 Sumber Data : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Bangka 

 

 

 

 

Tabel VI.4 KepemilikanAktaKelahiran 0 – 18 Tahun 

 

NO KECAMATAN 

JUMLAH 

PENDUDUK 

2020 

USIA 0-18 

TAHUN 

KEPEMILIKAN AKTA 0-18 
TAHUN 

BELUM MEMILIKI AKTA 0-18 
TAHUN 

JUMLAH % JUMLAH % 

1 2 3 4 5 6 7 8 
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1 SUNGAILIAT                 92,408                  30,138              27,833  92.35%               2,305  7.65% 

2 BELINYU                 49,387                  16,011              15,088  94.24%                  923  5.76% 

3 MERAWANG                 29,929                  10,192                9,404  92.27%                  788  7.73% 

4 MENDO BARAT                 49,014                  17,689              16,990  96.05%                  699  3.95% 

5 PEMALI                 34,071                  11,938              10,935  91.60%               1,003  8.40% 

6 BAKAM                 18,478                    6,341                6,088  96.01%                  253  3.99% 

7 RIAU SILIP                 27,839                    9,630                9,226  95.80%                  404  4.20% 

8 PUDING BESAR                 19,426                    6,669                6,415  96.19%                  254  3.81% 

TOTAL               320,552                108,608            101,979  93.90%               6,629  6.10% 

 

 Sumber Data : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Bangka 

 

Cakupan akta kelahiran di Kabupaten Bangka sudah cukup tinggi dan berada diatas rata rata cakuman akta kelahiran 

nasional yaitu 80 persen, namun masih banyak juga warga negara yang belum memiliki akta kelahiran. Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bangka telah memudahkan pelayanan dengan mendekatkan pelayanan kepada masyarakat 

dengan program BANG MUDA (Bangka Mudah Dapat Akta). 

2. Akta Kematian 

Akta Kematian adalah identitas seorang warga negara yang telah meninggal dunia yang diatur dalam perundang 

undanganyang berlaku. 

 

Tabel VI.5 KepemilikanAktaKematian per Kecamatan 
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NAMA_KEC PELAPOR KEMATIAN AKTA KEMATIAN TERCETAK 

01- SUNGAILIAT  4.697  3.833 

02- BELINYU 2.596 2.209  

03- MERAWANG 1.264 1.025  

04- MENDO BARAT 1.153 986 

05- PEMALI  1.270 1.045  

06- BAKAM  692 592 

07- RIAU SILIP  949 913 

08- PUDING BESAR  580 478  

       LAINNYA  1.658 768  

JUMLAH  14.859 11.849 

  Sumber Data : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Bangka 

Akta Kematian sangat berguna untuk keperluan waris, santunan kematian, asuransi dan peristiwa perdata 

lainnya. Cakupan akta kematian di Kabupaten Bangka cenderung rendah dikarenakan masyarakat merasa tidak perlu 

dan baru mengurus ketika ada keperluan terkait.  
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3. Akta Perkawinan 

 

Aktaperkawinanmerupakanidentitasataspenduduk yangberstatuskawinsesuaiperaturanper-Undang-

Undanganyangberlaku. AktaperkawinandariDinas 

KependudukandanPencatatanSipildiberikankepadapenduduknonmuslim,sedangkanyangmuslimmenggunakanbukuni

kahyangditerbitkanKantorUrusanAgama (KUA) sebagaibuktilegalperkawinannya. 

 

Tabel VI.6 KepemilikanAktaPerkawinan Menurut Agama 

 

AGAMA JUMLAH AKTA PERKAWINAN 

ISLAM 50.366 

KRISTEN 1.290 

KATHOLIK 527 

HINDU 8 

BUDHA 2.933 

KONGHUCU 1.616 

LAINNYA 65 

JUMLAH 56.805 
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Sumber Data : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Bangka 

4. Akta Perceraian 

 

Aktaperceraianmerupakansuatubuktiotentikputusnyasuatuikatanperkawinan.Bilaaktaperkawinandikeluarkan

oleh Dinas 

KependudukandanPencatatanSipil,makaperceraianharusmelaluiPengadilanNegeri,danbilaaktaperkawinandikeluarka

noleh KantorUrusanAgama 

makaperceraiannyamelaluiPengadilanAgama,yangselanjutnyaKeputusanPengadilanAgamatersebutdidaftarkandiKant

orUrusanAgamauntukmendapatkanaktacerainya. 

 

Tabel VI.7 KepemilikanAktaPerceraian Menurut Agama 

AGAMA JUMLAH AKTA PERCERAIAN 

ISLAM 1.215 

KRISTEN 49 

KATHOLIK 26 

HINDU - 

BUDHA 125 

KONGHUCU 64 
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LAINNYA 6 

JUMLAH 1.485 

Sumber Data : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Bangka 

 

5. Akta Pengakuan, Pengesahan dan Pengangkatan Anak  

 

Jumlahkepemilikanaktapengakuan,pengesahandanpengangkatananakbergunauntukmengetahuijumlahpendud

ukyangmemilikiaktapengakuan,pengesahandanpengangkatananak. 

 

Tabel VI.8 KepemilikanAktaPengakuan, Pengesahan dan Pengangkatan Anak 

JENIS PENCATATAN JUMLAH 

PENGAKUAN ANAK 21 

PENGANGKATAN ANAK 2 

PENGESAHAN ANAK 269 

Sumber Data : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Bangka 
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BAB  VII 

PENUTUP 

 

Buku Profil Perkembangan Kependudukan tahun 2020 memberikan gambaran tentang kondisi kependudukan yang 

ada saat ini di Kabupaten Bangka. Dari gambaran tersebut dapat memberikan sejumlah rekomendasi sebagai pertimbangan 

guna penyusunan kebijakan pembangunan daerah , penelitian, dan sebagai bahan pendataan lainnya. 

Buku Profil Perkembangan Kependudukan Kabupaten Bangka dengan harapan dapat digunakan oleh berbagai 

lembaga / instansi dan pihak lainnya. Data yang 

digunakandalampenyusunanProfilPerkembanganKependudukaninimerupakan data hasilpendaftaranpenduduk dan 

pencatatansipilbaik yang diprosesmelalui database kependudukanserta data dariinstansilainnya. 

Selanjutanya untuk mengetahui lebih lanjut tentang kondisi ke depan tentang penduduk dan permasalahannya, maka 

Buku Profil Perkembangan Kependudukan ini akan disajikan secara berkala. Pada penyusunan buku profil perkembangan 

kependudukan mendatang akan terus dilakukan peningkatan kualitas data dengan melibatkan lembaga/instansi lain yang 

terkait. Agar dapat  menyajikan data yang valid, lengkap dan akurat. Keakuratan data juga bergantung dengan peran serta 

masyarakat yng melakukan perubahan elemen data secara periodik sesuai dengan keadaan mereka sebenarnya dengan 

mengisi biodata secara lengkap dan benar. 
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Kami menyadari penyusunan buku profil perkembangan kependudukan Kabupaten Bangka tahun 2020 ini belumlah 

sempurna  dan data yang disajikan belumlah lengkap, untuk itu kami mohon saran dan kritik guna perbaikan penyusunan 

buku profil perkembangan kependudukan Kabupaten Bangka di masa yang akan datang. 


